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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق  Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س   12

 ’ ء Sy 28 ش   13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai ي  

 Fathah dan wau Au و  

 

Contoh:  

Kaifa :   ك يْف 

Haula   :   ه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا  /ي

 Fathah dan wau Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 

Ū 

 

Contoh: 

qala:        ق ال 

rama:     ى م   ر 

qila:        قِيْل 

yaqulu:     ي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 



 
 

xiv 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    :  ْة  الْا طْلف ال وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ :   ة ر  ن وَّ دِيْن ة  الم   ا لم 
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                            ة  ط لْح 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 
 

Nama : Muhammad Rahmadi 

NIM : 170602061 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul : Efektivitas Dana Bantuan Langsung Tunai 

terhadap kesejahteraan masyarakat  miskin yang 

terdampak COVID-19 ditinjau dalam perspektif 

islam. 

Pembimbing I : Fithriady, Lc, MA 

Pembimbing II : Azimah Dianah, SE., M. Si.AK 
 

Penelitian ini dilakukan akibat adanya fenomena wabah COVID-19 

yang telah menimbulkan dampak di berbagai sektor, termasuk sektor 

perekonomian. Oleh karena itu pemerintah melakukan upaya untuk 

mengurangi dampak yang dirasakan oleh masyarakat, yaitu dengan 

memberikan BLT-DD. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk 

memperoleh pengetahuan mengenai mekanisme penyaluran BLT-

DD dan untuk menganalisa tingkat keefektivitasan pelaksanaan 

bantuan di Desa sibreh keumudee berdasarkan perspektif islam. 

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam 

melakukan penelitian, penulis mendapatkan informasi dengan 

melakukan observasi tentang proses penyaluran bantuan, wawancara 

dengan masyarakat desa sibreh keumudee dimulai dari perangkat 

desa, petugas penyalur bantuan, masyarakat penerima bantuan, 

akademisi, dan melakukan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa pelaksanaan BLT-DD di desa sibreh keumudee 

secara umum tingkat efektivitas program tersebut berada pada 

ketegori sedang berdasarkan teori indikator efektivitas yang dipakai 

oleh peneliti, kemudian jika dilihat berdasarkan perspektif islam 

berdasarkan teori maqashid syariah adanya bantuan tersebut sangat 

bermanfaat bagi masyarakat atau memberikan kemaslahatan untuk 

penjagaan maqashid syariah pada tingkatan dharuriyah, dan telah 

sesuai dengan tujuan  prinsip islam. 

 
Kata Kunci : Efektivitas, BLT Dana Desa, COVID-19, Perspektif 

Ekonomi islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020, COVID-19 telah menjadi suatu 

masalah bagi kesehatan masyarakat yang bersifat secara global. 

Dimana kasus ini berawal dari informasi World Health Organization 

(WHO) pada 31 Desember 2019, yang mengindikasikan bahwa 

banyak kasus pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di kota 

Wuhan, provinsi Hubei, China. Kasus ini terus berkembang hingga 

ada laporan kematian di luar China. Pada 2 Maret 2020, Indonesia 

melaporkan 2 kasus terkonfirmasi COVID19. Pada 11 Maret 2020, 

WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi global. Hingga 1 

Juli 2021, data pasien yang terkonfirmasi COVID-19 di Aceh 

tercatat sebanyak 19.333 orang dan 810 meninggal dunia. Dan 

kemungkinan akan terus berkembang dengan pesatnya penyebaran 

wabah ini (Gugus Tugas COVID-19 Aceh 2021). 

Dalam hal ini, pandemi COVID-19 berdampak tidak hanya pada 

bidang kesehatan akan tetapi juga pada kondisi ekonomi dan sosial 

masyarakat. Dalam jangka pendek, dampak yang ditimbulkan 

terhadap kesehatan dapat dilihat dari jumlah angka kematian di 

Indonesia yang saat ini mencapai sekitar 8,9%. Sementara itu, pada 

sektor perekonomian, pandemi COVID-19 ini telah mengakibatkan 

penurunan aktivitas ekonomi di tanah air khususnya di aceh, oleh 

karena itu hal ini jelas berdampak pada penurunan tingkat 

kesejahteraan masyarakat ( Diskominfo Aceh 2021). 
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Selain itu COVID-19 juga telah memberikan dampak yang 

sangat luar biasa di seluruh dunia tidak ketinggalan juga dengan 

desa-desa di Indonesia, yang telah menimbulkan beberapa 

pembangunan ekonomi dan desa tidak berjalan secara maksimal 

sehingga menghambat aktivitas ekonomi masyarakat yang 

berpotensi pada penurunan kesejahteraan masyarakat pada tingkat 

desa itu sendiri khususnya masyarakat miskin.  

Berikut merupakan grafik data persentase kenaikan jumlah 

masyarakat miskin di Indonesia dan aceh khususnya: 

Gambar 1.1 

 Persentase Jumlah Kenaikan Masyarakat Miskin (2019-2020) 

 

Sumber Diskominfo Aceh (2021). 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat kondisi pandemi 

COVID-19 telah menimbulkan dampak bagi perekonomian 

Indonesia dan provinsi aceh khususnya. Dimana persentase 

penduduk miskin Indonesia per september 2020 sebesar 10,19 

persen, lebih tinggi 0,97 poin jika dibandingkan dengan bulan 

September 2019 yang sebesar 9,22 persen. adapun jumlah penduduk 

miskin mengalami kenaikan yakni meningkat menjadi 27,55 juta 
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jiwa, atau meningkat sebanyak 2,76 juta jiwa dari bulan september 

2019 yang tercatat 24,79 juta jiwa, selanjutnya di provinsi Aceh pada 

bulan September 2020 sebesar 15,43 persen, atau naik 0,44 poin 

dibandingkan pada bulan maret 2019 yang berkisar sebesar 15.01 

persen. Sedangkan jumlah penduduk miskin Aceh pada bulan 

September 2020 sebanyak 833,91 ribu orang, bertambah 19 ribu 

orang dibandingkan dengan bulan maret 2020 sebesar 814, 91 ribu 

orang. 

Kemiskinan bukanlah sebuah fakta yang harus diterima 

dengan apa adanya sebagai sebuah takdir dari Allah SWT, namun 

kemiskinan merupakan hal yang harus dapat diatasai oleh umat 

Islam, setiap muslim wajib melawan kemiskinan yang menimpanya 

dengan cara berusaha atau ikhtiar. Islam sangat memperhatikan pada 

isu kemiskinan, karena dalam hal ini menyangkut masalah 

keselamatan dan mengancam eksistensi manusia seperti pendidikan, 

pendidikan dan akidah. dalam ajaran Islam kemiskinan merupakan 

suatu akibat dari tidak dapat terpenuhinya kebutuhan pokok manusia 

secara menyeluruh. Syariat Islam menentukan yang termasuk dalam 

kebutuhan primer ada tiga hal yaitu sandang, pangan, dan papan. 

dalam Islam negara haruslah menggunakan berbagai sarana yang ada 

agar dapat mengatasi masalah kemiskinan dan dapat menjamin 

kehidupan yang layak bagi warga negaranya. 

Menurut Qaradhawi (2011), salah satu tugas pokok sebuah 

negara adalah dapat menciptakan keadilan bagi semua lapisan 

masyarakat dan menegakkan perintah ma'ruf nahi munkar. tidak ada 
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negara di dunia ini yang tidak memperhatikan kesejahteraan 

perekonomian bagi rakyatnya. Seperti di Indonesia Salah satu 

program yang telah diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia 

dalam upaya pengendalian tingkat kemiskinan masyarakat yaitu 

seperti program bantuan kepada masyarakat miskin yang dikenal 

dengan program Bantuan Langsung Tunai (BLT). Oleh karena itu 

pada masa wabah COVID-19 berlangsung, presiden telah 

menginstruksikan agar pemerintah desa mengalokasikan dana desa 

untuk penanganan COVID-19 sesuai tujuan nasional negara republik 

Indonesia. Hal ini dikarenakan bantuan dana desa memiliki tujuan 

untuk mendatangkan kemanfaatan dan maslahah bagi masyarakat 

perdesaan. Mengenai sumber pendapatan desa berdasarkan undang-

undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan desa disebutkan 

bahwa bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah 

yang diterima oleh kabupaten/kota yang merupakan Alokasi Dana 

Desa (ADD). Dengan ini pemerintah menggunakan program yang 

sudah ada untuk membantu perekonomian masyarakat di masa 

pandemi yaitu Program Bantuan Langsung Tunai (BLT-DD) yang 

di anggap dan diharapkan Pemerintah dapat meminimalisir dampak 

COVID-19 dan memberikan stimulus terhadap perekonomian 

masyarakat.  

Bantuan Langsung Tunai (BLT-DD) merupakan sebuah 

program dari pemerintah berjenis pemberian uang tunai yang 

diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat yang tergolong pada 

ketegori masyarakat miskin atau pra sejahtera. Hal Ini merupakan 
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upaya pemberdayaan pada sektor perekonomian dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat miskin yang 

dilakukan oleh pemerintah, salah satunya di Kabupaten Aceh besar 

Kecamatan Sukamakmur yang mana diharapkan setiap desa di 

kecamatan sukamakmur memperoleh Program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT-DD) yang disalurkan pada desa masing-masing.  

Anggaran dana desa pada tahun 2020 ditetapkan sebesar Rp 

72 triliun. Yang ditujukan untuk kebutuhan BLT-DD dialokasikan 

sebesar 20-30 persen dari total dana desa. Pelaksanaan BLT-DD 

setidaknya dapat diterapkan selama enam bulan dengan target 

penerima manfaat adalah rumah tangga miskin (RTM). Target 

tersebut sejalan dengan program-program lainya yang telah ada, 

sebagian besar program nasional yang terkait dengan bantuan sosial 

merujuk pada penerima manfaat di tingkat rumah tangga, seperti 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), dan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat/ Bantuan 

Langsung Tunai (BLT). 

Ada dua prioritas utama desa dalam mempercepat 

penanganan COVID-19, yaitu pertama untuk bantuan langsung tunai 

(BLT), dan kedua yaitu penanganan COVID-19 itu sendiri. 

Pengalokasian dana BLT yang sudah berjalan sekarang berjalan 

dengan lancar, setiap penerima bantuan berhak menerima uang 

sejumlah Rp. 300.000 perbulan yang diberikan sekaligus setiap tiga 

bulan sekali.  
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Desa Sibreh keumudee Kecamatan Sukamakmur Kabupaten 

Aceh Besar merupakan salah satu desa di Aceh besar yang 

masyarakatnya terdampak ekonominya akibat pandemi COVID-19, 

sebagian besar masyarakat di desa ini memiliki pekerjaan sebagai 

petani dan buruh lepas yang mengalami penurunan pendapatan 

sehingga mengakibatkan pada rendahnya daya beli masyarakat. 

Adapun kriteria keluarga yang layak menerima BLT desa adalah 

keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa tersebut. 

Kemudian juga harus dipastikan bahwa calon penerima bantuan ini 

tidak termasuk ke dalam penerima bantuan lain yang sejenis seperti 

PKH, BPNT, Kartu Sembako, dan Kartu Prakerja.  

Tahun 2019 

 
NO NAMA DESA JUMLAH 

MASYARAKAT 

MISKIN / PRA 

SEJAHTERA 

1 Luthu Lamweu 42 

2 Baet Masjid 4 

3 Baet Lamphuot 19 

4 Baet Meesago 30 

5 Pantee Rawa 5 

6 Sibreh Keumudee 69 

7 Dilip Lamteungoh 0 

8 Dilib Bukti 0 

Tabel 1.1  

Jumlah Masyarakat Miskin Di Kecamatan Sukamakmur 
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NO NAMA DESA JUMLAH 

MASYARAKAT 

MISKIN / PRA 

SEJAHTERA 

9 Reuhat Tuha 3 

10 Seumeureung 0 

11 Luthu Dayah Krueng 0 

12 Lamtanjong 0 

13 Lambirah 20 

14 Kayee Adang 17 

15 Tampok Blang 19 

16 Lamgeu Baro 25 

17 Lamgeu Tuha 22 

18 Lamlheu 14 

19 Lamteh Dayah 11 

20 Tampok Jeurat Raya 16 

21 Lampanah Ineu 8 

22 Kling Manyang 13 

23 Lampisang 3 

24 Lambaro Sibreh 1 

25 Weusiteh 2 

26 Aneuk Galong Titi 28 

27 Aneuk Galong Baro 8 

28 Meunasah Bakthu 12 

ARMAGGEDDOM
Typewritten text
Tabel 1.1-Lanjutan
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NO NAMA DESA JUMLAH 

MASYARAKAT 

MISKIN / PRA 

SEJAHTERA 

29 Blang Cut 24 

30 Meunasah Tuha 0 

31 Aneuk Bate 17 

32 Niron  7 

33 Bukloh  25 

34 Lambarih Jurong Raya  15 

35 Lambarih Bakme 0 

 TOTAL 479 

Sumber : BPS ACEH BESAR, BKKS, PP & PA (2019) 

 

Tabel 1.1 Menunjukkan bahwasan nya di kecamatan 

sukamakmur dengan jumlah total 35 desa terdapat masyarakat 

miskin sebersar 479 jiwa, angka kemiskinan atau masyarakat pra 

sejahtera yang paling tinggi terdapat pada desa sibreh keumude yaitu 

sebesar 69 jiwa. Oleh karena itu peneliti memilih desa sibreh 

keumudee sebagai objek penelitian. 

  

ARMAGGEDDOM
Typewritten text
Tabel 1.1-Lanjutan
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Tabel 1.2  

Jumlah desa yang terdapat masyarakat pra sejahtera paling 

tinggi di kecamatan sukamakmur 
N

O 

NAM

A 

DESA 

JUMLAH 

MASYAR

AKAT 

PRA 

SEJAHTE

RA 

RATA-

RATA 

PEKERJ

AAN 

PENERI

MA BLT 

RATA-

RATA 

USIA 

PENER

IMA 

BLT 

DAMPAK 

BLT 

TERHADAP 

KESEJAHT

ERAAN 

PERMASL

AHAN / 

HAMBATA

N 

PENYALU

RAN 

1 Sibreh 

keumu

dee 

69 Buruh 

lepas  

30-65 ✓  ✓  

2 Luthu 

lamwe

u 

42 Petani  30-60 ✓  - 

3 Baet 

lamph

uot 

30 Petani  28-65 ✓  ✓  

4 Aneuk 

galong 

titi 

28 Buruh 

lepas 

40-60 ✓  - 

5 Buklo

h 

25 IRT 30-65 ✓  - 

6 Lamg

eu 

baro 

25 Buruh 

lepas 

40-55 ✓  ✓  

7 Blang 

cut 

24 IRT  40-60 ✓  - 

Sumber : Data di olah 2021 

 Tabel 1.2  Menunjukkan bahwa terdapat tujuh desa yang 

menerima manfaat dana BLT-DD atau berdampak terhadap 

kesejahteraan masyarakat, selain itu juga ditemukan permasalahan 

atau hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses penyaluran dana 
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BLT di beberapa desa yakni salah satunya desa sibreh keumudee, 

yang menjadi acuan sebagai data awal bagi peneliti. 

Kajian mengenai keterkaitan antara dana bantuan langsung 

tunai (BLT) dengan kesejahteraan masyarakat miskin telah 

dilakukan oleh sejumlah peneliti. Namun temuan mereka belum 

memberikan kesimpulan yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh 

Carly Erfly Fernando Maun (2020) di di desa talaitad kecamatan 

sulun tareran kabupaten minahasa selatan, menunjukkan bahwa 

efektifitas pada program ini bagi masyarakat miskin dirasakan 

sangat bermanfaat bagi mereka, dan masyarakat mendukung 

program tersebut.  

Berbeda dengan temuan diatas, hasil penelitian Nugroho 

Kusuma (2015) Di di kelurahan ngadirejo kecamatan kartasura 

menyimpulkan bahwa Implementasi Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura tidak berjalan 

dengan baik yang menunjukkan bahwa pada tingkat sosialisasi 

masih tidak merata sehingga banyak masyarakat yang belum 

memahami tata cara, persyaratan dan kriteria penerima dana bantuan 

langsung tunai (BLT) tersebut. Kemudian juga mengenai monitoring 

pada  program ini tidak berjalan begitu baik, dimana tidak adanya 

kerjasama antar pihak, sehingga data yang telah diperoleh berbeda 

dengan data yang terdapat di lapangan. Hal ini menyebabkan 

program ini tidak berjalan sesuai target. 

Kemudian oleh Dian marini ( 2014 ) Penelitian di desa 

perawang barat, hasil penelitian nya menunjukkan Manfaat BLT 
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bagi masyarakat miskin dimana masyarakat prasejahtera merasa di 

perhatikan dan diperdulikan oleh pemerintah, namun mudaratnya 

BLT terhadap masyarakat miskin adalah membuat masyarakat 

menjadi malas untuk bekerja dapat menyebabkan pertikaian yang 

terjadi terhadap sesama masyarakat, serta masyarakat merasa 

ketidakpuasan terhadap program BLT. 

Terdapat hasil yang berbeda dari beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh sejumlah peneliti di atas, selain itu juga belum 

adanya penelitian tentang efektivitas penyaluran dana bantuan 

langsung tunai (BLT) terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin yang terkena dampak COVID-19 di aceh besar, 

khususnya di kecamatan sukamakmur desa sibreh keumudee, 

melainkan yang peneliti temukan hanya di provinsi lain dan juga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap program 

tersebut yang dilihat dari sudut pandang islam atau dari aspek – 

aspek islam, baik pada efektivitas program, tata cara penyaluran nya, 

dan sejauh mana maslahat (manfaat) program tersebut yang dapat 

diterima oleh masyarakat miskin di desa tersebut yang terdampak 

COVID-19 yang semuanya akan diteliti berlandaskan perspektif 

islam. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

skripsi dengan judul : “Efektivitas Dana Bantuan Langsung 

Tunai (BLT-DD) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

Yang Terdampak COVID-19  Ditinjau Dalam Perspektif 
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Ekonomi Islam  (studi kasus di desa sibreh keumudee 

sukamakmur aceh besar)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dibuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mekanisme penyaluran BLT-DD dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di desa 

sibreh keumude, kecamatan sukamakmur, aceh besar. 

2. Apa saja kendala dalam proses penyaluran BLT-DD dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di desa 

sibreh keumude, kecamatan sukamakmur, aceh besar. 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap efektivitas 

penyaluran BLT-DD dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pra sejahtera (miskin) pada masa COVID-19 di 

desa sibreh keumudee, aceh besar. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian  

ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme yang diterapkan 

dalam proses penyaluran BLT-DD untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin di desa sibreh keumudee, 

aceh besar 
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2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang terdapat di 

lapangan dalam penyaluran dana (BLT) 

3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyaluran BLT-

DD dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin 

berdasarkan perspektif islam di desa sibreh keumudee, aceh 

besar. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi penulis 

Untuk menambah pengetahuan dalam menulis 

karya ilmiah dan memperdalam wawasan yang 

berhubungan dengan efektifitas penyaluran dana 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

a. Bagi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Dapat dijadikan sebagai produk penelitian di 

Jurusan Ekonomi Syariah dan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik bagi civitas 

kepustakaan akademika UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan  informasi mengenai efektifitas penyaluran 

dana (BLT) dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pada masa COVID-19, agar dasar penetapan 

dan kriteria penerima dana (BLT) tepat sasaran 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang dana BLT yang ada di daerah, sehingga 

masyarakat bisa ikut serta mengawasi jalannya program 

tersebut agar tidak terjadinya penyimpangan. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dan data tambahan bagi peneliti-

peneliti lainnya yang tertarik pada bidang kajian ini.  

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Guna memudahkan untuk penulisan skripsi, di bawah ini tertera 

beberapa bagian bahasa penelitian yang telah disusun ke dalam 

beberapa bab. 

BAB 1:   PENDAHULUAN 

Di bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II:   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas mengenai landasan teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu teori ekonomi 

islam, kemaslahatan, bantuan modal, temuan penelitian 

terkait, dan kerangka pemikiran. 
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BAB III:  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan mengenai tentang pengambilan 

metodelogi penelitian yang digunakan dalam penelitian 

meliputi: variabel  penelitian, cara penentuan sampel, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, metode 

analisis yang dipakai dalam penelitian, serta tahapan 

penelitian. 

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini meliputi deskripsi objek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan atas pengolahan data hasil 

penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. 

BAB V:  PENUTUP 

Pada bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari 

seluruh penelitian dan juga saran-saran yang 

direkomendasikan oleh peneliti kepada pihak terkait yang 

berkepentingan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1. Efektivitas 

2.1.1 Pengertian Efektivitas. 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berjalan dengan baik. 

Efektivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari 

kata efektif yang diartikan dengan ada efeknya (ada akibatnya, 

pengaruh, ada kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa 

hasil, berhasil (KBBI 2005). Efektivitas merupakan unsur pokok 

dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam 

setiap organisasi atau program yang akan dijalankan. Berarti juga 

dapat dikatakan bahwa efektivitas merupakaan suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) 

yang telah tercapai. Dimana apabila  semakin besar persentase target 

yang dapat dicapai, maka akan semakin tinggi pulala 

keefektivitasanya, Dikatakan efektif apabila tercapai nya tujuan 

ataupun sasaran –sasaran seperti yang telah ditentukan ( Makmur, 

2011). 

Efektivitas juga berkaitan dengan masalah bagaimana 

pencapaian tujuan atau hasil yang dapat diperoleh, kegunaan atau 

manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau 

komponen, serta masalah tingkat kepuasaan pelanggan (Ali 

Muhidin, 2009).  
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Adapun penjelasan efektivitas menurut beberapa ahli lainnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan 

tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output 

terhadap pencapaian tujuan, maka semakin besar pula efektif 

suatu organisasi, program atau kegiatan, Efektivitas berfokus 

pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai 

efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi 

tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending wisely 

(Mahmudi, 2005). 

2. Efektivitas merupakan “ketepatgunaan, hasil guna, 

menunjang tujuan Menurut Sejathi (2011). 

3. Efektivitas adalah suatu pengukuran dalam arti terperincinya 

sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya hasil 

yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, 

serta masalah tingkat kepuasaan pelanggan, Ade Gunawan 

(2003:2). 

4. Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan 

prestasi individu, kelompok dan organisasi. Semakin dekat 

prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan “standar” 

maka mereka dinilai semakin efektif (Gibson et.al Bungkaes 

2013). 

5. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, 

sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan 

yang diharapkan. Artinya apabila suatu pekerjaan dapat 
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diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, 

biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan efektif ( 

Ravianto, 2014). 

Dalam perspektif islam secara etimologi terdapat kata Al-

fauz berarti kemenangan, keberhasilan, kesuksesan atau efektif, 

sedangkan menurut terminologi al-fauz adalah tercapainya suatu 

tujuan yang paling luhur yang tidak ada lagi tujuan setelah nya, baik 

yang bersifat Ruhiyah ataupun jasmaniyah. Oleh karena itu dalam 

hal ini diharapkan yang diperoleh berupa  kebahagiaan dunia dan 

akhirat (falah), di dunia dapat berupa keberkahan umur atau umur 

panjang, kekayaan, kemuliaan, dan akhirat dapat berupa kekekalan 

atau abadi, kekayaan tanpa kebutuhan, kemuliaan tanpa kehinaan, 

dan pengetahuan tanpa kebodohan ( Ar-raghib al-asfhani, 2012). 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu pengukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) yang 

telah dicapai, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 

dahulu. suatu hal dapat dikatakan efektif apabila hal tersebut sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki, berkaitan dengan terlaksananya 

semua tugas utama, tercapainya tujuan, ketepatan waktu serta 

adanya pasrtisipasi peserta atau anggota dalam mengerjakan tujuan 

tersebut, kemudian jika di implementasikan berdasarkan pandangan 

islam  dalam efektivitas suatu organisasi atau program agar 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan juga harus disertai dengan 
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nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah, dan nilai lainya yang 

tidak menyimpang dari hukum Islam. 

2.1.2 Standarisasi Efektivitas 

Ukuran efektivitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan 

sejauh mana apa yang direncanakan atau dapat diinginkan dapat 

terlaksana atau tercapai. Misalnya bila ada 10 tujuan kegiatan yang 

kita rencanakan, dan tercapai hanya 4 kegiatan yang dapat 

dilaksanakan, maka efektivitas kegiatan kita masih belum tercapai. 

Demikian pula bila ada 10 tujuan yang kita inginkan danm ternyata 

5 yang tercapai, maka usaha untuk mencapai tujuan tersebut masih 

dipandang kurang efektif. 

Parameter untuk mencapai Efektivitas dinyatakan sebagai 

angka nilai rasio antara jumlah hasil (lulusan, produk jasa, produk 

barang dan lain-lain) yang dicapai dalam kurun waktu tertentu 

dibandingkan dengan jumlah (unsur yang serupa) yang 

diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktu tertentu (Hendyat 

Soetopo dan Wasyti Soemanto 1986). 

Demikian uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

efektif disini merupakan sejumlah tujuan dan output yang dicapai 

sebanding dengan yang telah direncanakan misalnya suatu kegiatan 

bisa dikatakan atau dinilai efektif apabila dari sekian program atau 

tujuan yang ingin dicapai minimal sudah mencapai 85% keatas 

dengan apa yang ditargetkan maka program atau tujuan tersebut baru 

bisa dikatakan efektif. 
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2.1.3 Indikator-Indikator Efektivitas 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan cara 

membandingkan antara rencana atau target yang hendak dicapai  

dengan hasil yang telah dicapai, maka hasil dari pekerjaan tersebut 

yang dikatakan efektif, namun sebaliknya jika usaha atau hasil 

pekerjaan yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang 

telah ditargetkan atau direncanakan, maka hal itu dapat dikatakan 

tidak efektif. Makmur dalam bukunya efektifitas kebijakan 

kelembagaan pengawasan (2011:7) berpendapat bahwa efektivitas 

dapat diukur dari beberapa hal yaitu : 

1. Ketepatan dalam penentuan waktu: yaitu waktu yang 

dipergunakan dengan tepat dapat mempengaruhi pada 

tingkatan efektivitas sebuah program atau kegiatan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

2. Ketepatan dalam perhitungan biaya: dalam hal ini 

dilakukannya perhitungan supaya dalam menjalankan 

sebuah program bertujuan untuk menghindari kekurangan 

dana atau anggaran hingga program tersebut dapat 

dilaksanakan sampai selesai. 

3. Ketepatan dalam pengukuran: yang berarti bahwa dalam 

menjalankan sebuah program haruslah menerapkan 

standarisasi yaitu sebiuah patokan. Dimana ketepatan 

standar yang diterapkan dalam pelaksanaan sebuah program 

merupakan salah satu ukuran dalam mencapai tingkat 

efektivitas.  
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4. Ketapatan menentukan pilihan: adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk tingkat keberhasilan dalam mencapai suatu 

tujuan.  Dikarenakan dalam penentuan sebuah pilihan 

dibutukan proses yang begitu penting untuk mencapai 

tingkat efektivitas pada sebuah program.  

5. Ketepatan dalam menetukan tujuan: yaitu tujuan yang dapat 

ditetapkan dengan tepat akan menunjang pada efektivitas 

pelaksanaan program tersebut. 

6. Ketepatan sasaran: yakni dapat menetukan pada tingkat 

keberhasilan aktivitas individu atau suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Mukhtar (2016), indikator efektivitas 

adalah sebagai berikut:  

1. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaan yang dilakukan sehingga mereka akan puas dalam 

memenuhi keterampilan, kemampuan, dan harapan 

pekerjaan mereka.  

2. Produktivitas  

Produktivitas adalah hubungan tindakan antara input dan 

output. Dalam misi dan tujuan organisasi, setiap instansi 

memiliki input dan output yang perlu disesuaikan.  

3. Efisiensi  

Efisiensi adalah pemaksimalan serta pemanfaatan dengan 

membandingkan beberapa aspek prestasi terhadap biaya.  



 

22 

4. Kemampuan Beradaptasi  

Kemampuan beradaptasi untuk mengukur tingkatan 

organisasi dalam menyelesaikan perubahan internal maupun 

eksternal. Kemampuan berdaptasi mengacu pada 

kemampuan manajemen dalam merasakan perubahan yang 

ada di lingkungan organisasi.  

5. Pengembangan  

Adanya pengembangan dilakukan dalam mengukur 

kemampuan organisasi pada menaikkan kapasitasnya 

mengahadapi tuntutan lingkungan. Usaha pengembangan ini 

umumnya dilakukan menggunakan cara pembinaan pada 

karyawan 

Berdasarkan uraian indikator- indikator diatas dalam 

menentukan tingkatan efektivitas suatu program bisa dilihat dari 

jumlah indikator yang terpenuhi, apabila keenam indikator diatas 

dapat dicapai maka tingkat efektivitasnya sangat tinggi dan 

sebaliknya apabila ada atau banyak indikator yang tidak terpenuhi 

maka suatu program dapat diakatakan pengaruh efektivitasnya 

lemah. 

 

2.2 Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

2.2.1 Pengertian Bantuan Langsung Tunai 

Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan sebuah 

program dari pemerintah yang berbentuk pemberian uang secara 

tunai yang disalurkan oleh pemerintah kepada masyarakat yang 
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tergolong pada ketegori masyarakat miskin atau pra sejahtera, 

Adapun tujuan pemerintah menyalurkan dana BLT adalah untuk 

memberikan keringanan kepada masyarakat miskin dalam 

memenuhi  kebutuhan hidupnya.  

Dana Bantuan Langsung tunai (BLT) bukanlah bentuk 

penyelesaian jangka panjang dalam menurunkan angka kemiskinan. 

Akan tetapi merupakan penyelesaian jangka pendek yang bertujuan 

agar rumah tangga miskin (RTM) atau masyarakat miskin dapat 

terhindar dari tindakan seperti menjual aset yang dimilikinya, putus 

sekolah, dan mengurangi konsumsi makanan yang sehat dan bergizi. 

Penerapan BLT yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan 

bahwa program ini dapat menunjang (RTM) untuk melindungi daya 

beli dan menjaga kemampuan dalam mengakses kesehatan dan 

pendidikan. 

Program bantuan langsung tunai ini dibentuk supaya 

masyarakat yang telah dikategorikan sebagai masyarakat miskin 

atau (RTM) dapat terhindar dari resiko-resiko sosial, serta dapat 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan mereka. 

Berdasarkan Sekretariat Wakil Presiden Replubik Indonesia, 

bantuan sosial memiliki beberapa jenis program yang telah pada saat 

ini. Seperti PKH,BLT,BSM, Jamkesmas, dan juga program lainnya. 

Untuk mendapatkan bantuan sosial tersebut, pemerintah telah 

menetapkan beberapa kriteria-kriteria dalam menentukan siapa yang 

berhak untuk menerima bantuan tersebut.  
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2.2.2 Krieteria Penerima BLT 

Berdasarkan Pendataan Sosial Ekonomi Penduduk 2005 

(PSE05) terdapat kriteria yang dijadikan sebagai acuan untuk 

menentukan bahwa masyarakat berada pada kategori miskin. 

Menurut BPS, ada 14 kriteria dalam menentukan keluarga rumah 

tangga miskin (RTM), Versi Badan Pusat Statistik (BPS) adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah, kayu tidak 

berkualitas,bambu. 

2. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2 per 

orang. 

3. Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau digunakan 

bersama-sama dengan rumah tangga lain. 

4. Sumber penerangan pada rumah tidak menggunakan tenaga 

listrik. 

5. Sumber air minum berasal dari air sumur, mata air tidak 

terlindung, sungai dan air hujan. 

6. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu, 

rumbia,kayu berkualitas rendah atau tembok tanpa diplester. 

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar, 

arang, minyak tanah. 

8. Hanya dapat mengkonsumsi daging, susu, ayam dalam satu 

kali seminggu. 

9. Hanya dapat membeli satu set pakaian baru setahun sekali. 
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10. Hanya sanggup makan sebanyak satu atau dua kali dalam 

sehari. 

11. Tidak memiliki akses kesehatan, tidak sanggup membiayai 

pengobatan. 

12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani 

dengan luas lahan 500m2, buruh tani, nelayan, buruh 

bangunan, buruh perkebunan dan atau pekerjaan lainnya 

dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,- per bulan. 

13. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah atau 

tidak tamat SD. 

14. Tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah dijual 

dengan minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit/ 

non kredit, emas, ternak, kapal motor, atau barang modal 

lainnya. 

Jika minimal 9 variabel terpenuhi maka suatu rumah tangga 

diakatakan miskin. 

 

2.3 Kesejahteraan  

2.3.1 Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) 

berasal dari kata sejahtera yang memiliki makna aman, makmur, 

sentosa dan selamat atau dapat diartikan juga sebagai kata atau 

ungkapan yang menunjuk kepada suatu keadaan yang sedang baik, 

atau suatu kondisi dimana orang-orang berada dalam keadaan damai, 

sehat, dan makmur.  
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Kesejahteraan sosial adalah kondisi tercukupinya kebutuhan 

yang bersifat material, spiritual, dan sosial warga negara agar 

mempunyai hidup yang layak dan memiliki kapasitas untuk 

berkembang, sehingga mampu menjalankan fungsi sosialnya. 

Sedangkan penyelenggaraan perlindungan sosial adalah upaya 

terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial 

untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Diantaranya adalah 

masalah rehabilitasi sosial, peningkatan status sosial, jaminan dan 

perlindungan sosial (UU No. 11 2009). 

Tujuan utama dari perlindungan sosial adalah untuk 

meningkatkan tingkat kesejahteraan, kualitas dan kelangsungan 

hidup masyarakat. Kedua, mengembalikan fungsi sosial untuk 

mencapai kemandirian. Ketiga, memperkuat ketahanan sosial 

masyarakat dalam upaya pencegahan dan penyelesaian masalah 

kesejahteraan sosial. Keempat, meningkatkan kesadaran, kapasitas 

dan tanggung jawab sosial dalam melaksanakan kesejahteraan sosial 

secara kelembagaan dan berkesinambungan. Kelima, meningkatkan 

kapasitas dan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan 

kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. Keenam, meningkatkan 

kualitas manajemen pelaksanaan pekerjaan perlindungan sosial. 

Jika tingkat kesejahteraan yang benar dapat tercapai, 

kehidupan seseorang akan nyaman, damai, dan bahagia. Inilah 

tujuan dasar kehidupan manusia di muka bumi ini pada umumnya. 

Kesejahteraan juga diterjemahkan dari kata kemakmuran yang 
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berarti kemajuan dan keberhasilan, terutama dalam hal pendapatan 

dan perolehan kekayaan. Jadi, kebahagiaan memiliki arti yang lebih 

luas, yaitu keadaan atau perasaan sejahtera dan senang, yang 

dihasilkan dari terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual (P3EI 

2008:50). 

Suatu keadaan atau kondisi kenyamanan, kebahagiaan, 

kesehatan, kenyamanan, keamanan baik bagi individu maupun 

masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau makmur. Dan tujuan akhir 

dari keadaan yang sehat, bahagia, nyaman dan aman adalah 

keselamatan. Dalam hal ini adalah keselamatan dunia dan akhirat. 

Dalam bahasa Arab kebahagiaan dikenal dengan kata rofāhiyyah 

yang berarti waktu luang dan kemakmuran. Kemudian kata Daula 

rofāhiyyah berarti bangsa yang sejahtera. Seperti yang telah 

dijelaskan di atas, ada perbedaan makna antara kebahagiaan dan 

kemakmuran itu sendiri (Ali dan Muhdlor 2016). 

Berdasarkan definisi diatas lahirlah beberapa istilah yang 

berkaitan dengan kesejahteraan salah satunya adalah Kesejahteraan 

masyarakat, yang memiliki definisi dan makna tersendiri. Welfare 

Society (masyarakat sejahtera) Saifullah (2008:20). Dalam hal ini ia 

memberikan definisi yang luas tentang masyarakat yang sejahtera. 

Beliau mengatakan bahwa sekelompok individu dalam komunitas 

yang terorganisir, mengikuti sistem atau aturan untuk tujuan yang 

sama, hidup bersama dalam kondisi yang aman dan bahagia, 

kemudian memiliki kebutuhan dasar, informasi tentang kebutuhan 

pangan, tempat tinggal, akses ke kesehatan dan pendidikan, 
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pendapatan dan mungkin perlindungan. dari mengambil resiko yang 

mengancam nyawa seseorang. Bekerja sama untuk kebaikan 

bersama tanpa mengorbankan kepentingan pribadi. Hal tersebut 

merupakan salah satu indikator masyarakat yang sejahtera. Dan bisa 

disebut sejahtera jika indikator-indikator di atas terpenuhi secara 

bersamaan. 

Berdasarkan beberapa definisi kesejahteraan di atas, maka 

peneliti menyimpulkan konsep kesejahteraan itu sebagai sebuah 

kondisi dimana timbulnya perasaan nyaman dan nikmat, yang 

diperoleh dari terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material dan 

spiritual, baik berupa pemenuhan akan kebutuhan pokok, seerti 

makan, pendidikan, kesehatan dan jaminan sosial (terhindar dari 

segala macam resiko yang mengancam).  

2.3.2 Kesejahteraan Dalam Persepektif Islam 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

kesejahteraan memiliki padanan kata maşlahat. Maşlahat berarti 

sesuatu yang mendatangkan hal baik atau kebaikan, faedah, dan 

guna. Sedangkan kemaslahatan berarti suatu kegunaan, kebaikan, 

manfaat dan kepentingan (Bahruddin, 2012;145). Kesejahteraan 

masyarakat merupakan orang yang hidupnya terbebas dari 

kemiskinan, kebodohan, ketakutan, kekhawatiran, sehingga 

hidupnya aman dan tentram baik secara lahiriah maupun batiniyah ( 

Fahruddin, 2014:8 ). Adapun kata “manfaat” berarti kegunaan dan 

manfaat. Adapun bermanfaat artinya, ada manfaatnya, bermanfaat, 

berguna. manfaat juga dipahami sebagai lawan dari kata mudharat 
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yang berarti rugi atau buruk. Sedangkan kemakmuran berasal dari 

kata dasar makmur yang berarti banyak hasil, banyak orang dan 

kesejahteraan, semua tanpa kelangkaan. Kemakmuran itu sendiri 

berarti berada dalam keadaan sejahtera (Lukman Ali 1996, hal. 619).  

Sejahtera dan kesejahteraan ditentukan dengan kondisi 

kebaikan, kegunaan, aman dan selamat dari berbagai gangguan dan 

kesusahann, atau ancaman yang terjadi dalam hidup yang lazim 

dikenal dengan kata mudharat atau kerusakan. Yang mencakup dua 

sisi, yaitu jasmani dan rohani. Sedangkan kemakmuran lebih kepada 

materi yakni barang dan jasa.  Yang hanya mencakup sisi jasmani 

tanpa mencakup dimensi rohani. Oleh karena itu kesejahteraan dan 

kemakmuran dua kata yang berbeda makna baik secara bahasa dan 

istilah. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teori 

Maqashid Syariah. Maqashid syariah menurut al-syatibi. Dimana 

beliau berpendapat bahwa tujuan akhir dari suatu aturan syariah 

adalah kemaslahatan bagi manusia, baik kehidupan di dunia ini 

maupun kehidupan yang akan datang (akhirat). Dilihat terutama dari 

sudut pandang Maqashid Syariah, mengandung empat aspek tujuan 

utama. Pertama, tujuan al-syari' dalam menetapkan aturan syariah 

adalah untuk kepentingan manusia di dunia dan akhirat (falah), 

kedua adalah sesuatu yang harus dipahami, ketiga hukum taklifi 

yang harus dilaksanakan dan keempat adalah untuk menempatkan 

manusia di bawah naungan hukum dan perlindungan hukum. Oleh 

karena itu, dapat memastikan bahwa kepentingan setiap orang tetap 



 

30 

terjaga. Dengan berperilaku dan melakukan aktivitas sesuai petunjuk 

Syariah, makan akan mencapai kemaslhatanan dalam hidup dan 

terhindar dari berbagai masalah. 

2.3.3 Indikator Kesejahteran Dalam Islam 

Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya 

kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya 

tujuan syara’ (Maqasid al-Shari’ah). Manusia tidak dapat merasakan 

kebahagiaan dan kedamaian batin apabila belum tercapainya 

kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di dunia 

melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan rohani dan materi. Untuk 

mencapai tujuan syara’ agar dapat terealisasinya kemaslahatan, 

beliau mendeskripsikan tentang sumber-sumber kesejahteraan, 

yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta (Abdur 

2010). 

Maslahat sebagai tujuan dari Maqasid syariah terdiri dari: 

dharuriyyah (primer), hajiyyah (sekunder) dan tahsiniyyah (tersier). 

Kemaslahatan yang hendak dicapai oleh syariah bersifat umum dan 

universal. Bersifat umum artinya juga semua secara kolektif dan 

keseluruhan. Bersifat universal artinya bahwa kemaslahatan itu 

berlaku bukan pada jenjang atau masa tertentu saja, akan tetapi juga 

untuk sepanjang waktu selama kehidupan itu masih ada (Kasdi & 

Kudus, 2014). 

Dalam hal mewujudkan kemaslahatan dan menjauhi 

kerusakan di dunia dan akhirat,  para ahli usul fiqh telah meneliti dan 

menetapkan bahwa ada lima unsur pokok yang harus diperhatikan. 
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Kelima unsur pokok tersebut bersumber dari Al-Quran dan 

merupakan tujuan dasar syariah. Kelima pokok tersebut pula 

merupakan suatu hal yang harus selalu dijaga dalam kehidupan ini. 

Hal ini dikarenakan bagian dari dharuriyah, yang apabila tidak 

terpenuhi dalam kehidupan ini maka akan membawa kerusakan bagi 

umat manusia (Shidiq et al., n.d.). 

1. Dharuriyyah  

Dedi (2018) Mengemukakan Dharuriyyah adalah 

pelaksanaan kemaslahatan atau kebaikan agama dan dunia. Dimana 

apabila dharuriyah itu hilang maka kemaslahatan dunia dan bahkan 

akhirat juga akan lenyap. yang akan mengakibatkan kerusakan dan 

bahkan musnahnya kehidupan di dunia. Dharuriyyah ini dimana 

tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan 

primer. Keperluan dan perlindungan dharuriyah ini dalam buku 

ushul fiqh, termaksud as-sythibi, membagi menjadi lima perkara (al-

kulliyat al-khams), yaitu pemenuhan keperluan serta perlindungan 

yang diperuntukkan untuk: 

1) Menjaga Agama (Hifdzul Din) 

Dalam Islam, sangat penting untuk menegakkan 

agama yang dianut seseorang dan untuk menjamin hak setiap 

orang untuk kebebasan beribadah karena agama adalah 

pedoman hidup manusia. Selain komponen iman yang 

merupakan sikap hidup seorang muslim, juga terdapat 

syari'at yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik 

dalam hubungannya dengan Tuhan maupun dalam 
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hubungannya dengan manusia (Sahroni dan Karim, 2016). 

Untuk memelihara agama, Allah mewajibkan manusia untuk 

shalat, zakat, puasa, dan pergi haji. Ketika orang tidak 

menjalankan perintah atau ibadah Allah, mereka akan 

mendapatkan ganjaran atau berdosa. 

2) Menjaga Jiwa (Hifdzul Nafs) 

Melindungi jiwa berarti melindungi hak untuk hidup 

bermartabat agar tidak dibunuh, dianiaya, difitnah dan 

perbuatan zalim lainnya. Allah melarang perbuatan yang 

dapat membunuh dan membinasakan umat manusia. Allah 

menghormati atau memelihara jiwa manusia, misalnya untuk 

menjaga jiwa manusia, Allah menghalalkan makanan yang 

awalnya haram ketika didalam kondisi terdesak (Nurhayati 

dan Wasilah 2019). Umat Islam memiliki kewajiban untuk 

melindungi diri sendiri dan orang lain agar tidak saling 

menyakiti. Manusia dikatakan saling mencintai dan berbagi 

cinta dalam ajaran agama Islam, sebagaimana yang telah 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW (Sahroni & Karim, 

2016). 

3) Menjaga Akal (Hifdzul Aql) 

Menjaga akal bertujuan agar tidak terkena kerusakan 

yang dapat mengakibatkan seseorang menjadi tidak berguna 

lagi. Akal membuat manusia dapat membedakan mana yang 

baik dan buruk. Jika seseorang telah rusak akalnya maka 

dapat melakukan apa saja yang akan membahayakan dan 
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merugikan orang lain juga. Allah melarang manusia 

meminum minuman yang dapat memabukkan manusia. 

Semua jenis makanan dan minuman yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada akal manusia, seperti alkohol, 

adalah haram hukumnya atau dilarang (Nurhayati dan 

Wasilah, 2019). Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah 

SWT yang cerdas atau memiliki akal. Menjaga akal 

merupakan tujuan yang penting dari sudut pandang Islam 

karena akal adalah yang menentukan perbuatan baik atau 

buruk seseorang, sehingga akal harus tetap dipertahankan 

untuk mencapai kebahagiaan di dunia ini dan akhirat 

(Sahroni dan Karim, 2016) 

4) Menjaga Keturunan (Hifdzul Nasb)  

Menjaga keturunan adalah melestarikan manusia dan 

menumbuhkan sikap spiritual generasi penerus agar manusia 

dapat menjalin rasa solidaritas dan persahabatan antar 

sesama. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

perkawinan yang sah menurut ketentuan syariah, sehingga 

dapat terbentuk keluarga yang baik (Nurhayati dan Wasilah 

2019). Untuk mempertahankan kehidupan, maka manusia 

harus mempertahankan generasi penerus yaitu anak-anak 

dan keluarga. Kesinambungan keturunan dan kelanggengan 

dari generasi ke generasi harus diperhitungkan karena 

keturunan akan menjadi pewaris kehidupan yang akan 
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menentukan baik atau buruknya kehidupan kedepan nya 

(P3EI, 2015). 

5) Menjaga Harta (Hifdzul Mal)  

Manusia membutuhkan harta untuk kehidupan 

sehari-hari termasuk dalam beribadah, seperti zakat, infaq, 

sedekah dan lain-lain. Dalam melindungi harta, Islam 

meyakini bahwa semua harta di dunia ini adalah milik Allah 

SWT, manusia hanya berhak untuk mengelola dan 

memanfaatkannya. Umat Islam tuntut untuk berusaha 

mencari dan melindungi hartanya secara baik dan halal 

(P3EI, 2015). Menjaga harta bertujuan supaya harta yang 

telah dimiliki oleh manusia diperoleh dan digunakan sesuai 

dengan ketentuan syariah. Syariat islam telah mengatur 

semua proses perolehan dan pengeluaran harta. Dalam 

mendapatkan harta haruslah terbebas dari unsur riba, 

penipuan, maisir, mencuri, dan tindakan-tindakan yang 

dilarang oleh agama. Kemudian untuk penggunaan harta 

yang telah dimiliki juga harus sesuai dengan tuntunan 

syariah, seperti kewajiban membayar zakat, tidak boros, dan 

tidak kikir (Nurhayati & Wasilah, 2019). 

Al-mal atau harta benda dalam hal ini ditempatkan pada 

posisi terakhir dengan alasan bahwa harta bukanlah tujuan utama, 

akan tetapi hanya sebagai alat perantara yang dipergunakan untuk 

menghadirkan kesejahteraan. Dalam memperoleh harta diperlukan 

nilai-nilai agama atau akhlak spritual, juga dalam pengelolaan  
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perekonomian dan perpolitikan, agar harta yang didapatkan tidak 

dijadikan sebagai tujuan hidup. Apabila hal itu terjadi, maka akan 

membawa kezhaliman, kesenjangan sosial, kerusakan pada 

lingkungan dan kemudharatan lainya yang dapat merugikan diri 

sendiri dan orang lain. 

Apabila kelima hal diatas dapat terwujud, maka akan tercapai 

kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat nantinya 

yang dalam ekonomi Islam disebut dengan falah. terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat akan memberikan nilai maslahat atau 

manfaat, karena kelima hal tersebut merupakan kebutuhan paling 

dasar yang harus dipenuhi oleh setiap individu dalam kehidupan 

masyarakat. Jika kelima hal ini tidak dilakukan dengan baik atau 

tidak dapat terpenuhi, maka kehidupan tidak akan berjalan mulus 

atau berdampak negatif pada kelangsungan hidup manusia tersebut. 

2. Hajiyyah 

Hajiyyah adalah maqashid syariah tahap kedua, di mana pada 

tingkatan ini merupakan hal-hal yang diperlukan untuk mendapatkan 

suatu kemudahan dan menghilangkan kesulitan yang dapat 

membahayakan dan mengancam, yaitu jika sesuatu itu seharusnya 

ada. hajiyyah tidak akan menimpa siapa pun, dan kerusakan yang 

diakibatkannya tidak mempengaruhi kepentingan umum. Hajiyyah 

ini dapat dilihat sebagai kebutuhan sekunder atau sebagai pelengkap 

dan penunjang kehidupan seseorang. 

Hajiyyah juga disamakan dengan keadaan dimana jika suatu 

kebutuhan dapat terpenuhi, maka akan bisa menambah nilai tambah 
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kehidupan manusia. Maka hal tersebut dapat menambah efisiensi, 

efektivitas dan value added bagi kehidupan manusia (Sataloff et al., 

n.d.).  

3. Tahsiniyyah 

Tahsiniyyah adalah tahap akhir dari maqashid al-syari'ah 

dimana arti tahsiniyyah adalah (tingkat ketiga) yaitu semua 

kebutuhan dan perlindungan yang diperlukan untuk membuat hidup 

lebih nyaman dan menyenangkan, lebih mudah , lebih luas dan lebih 

lapang. Dengan kata lain, ketika seseorang memasuki keadaan 

tingkat tahsiniyah, itu berarti telah mencapai suatu keadaan dimana 

manusia dapat memenuhi suatu kebutuhan yang dapat meningkatkan 

kepuasan hidupnya. 

Meskipun kemungkinan besar tidak menambah efisiensi, 

efektivitas, dan nilai tambah bagi aktivitas manusia. Tahsiniyah 

identik dengan kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan 

(Akbar dan Febriadi, 2018).  

Ketiga kriteria diatas menunjukkan bahwa kesejahteraan 

seseorang akan terpuaskan jika kebutuhannya terpenuhi, 

kebahagiaan itu sendiri memiliki beberapa aspek yang menjadi 

indikatornya salah satunya adalah terpenuhinya kebutuhan harta 

benda seseorang. Manusia tidak dapat memisahkan unsur harta, 

karena harta merupakan salah satu faktor utama untuk memenuhi 

kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan dan papan (Karim, 2011). 

Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam 

Surah Quraisy ayat 3-4 : 
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ذاا الۡب ایۡتِّ ٱلاذِّىٓ أاطْعاماهُم مِّٰن جُوعٍ واءاامان اهُم مِّٰنْ خاوْفٍ  هف الۡی اعۡبُدُوۡا رابٰ    
Artinya : “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 

(pemilik) rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan 

kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 

mereka dari rasa takut”  

Karena kedudukan yang Allah berikan kepada kaum Quraisy 

untuk menempati tempat di hati orang Arab, maka perlu (wajib) 

mereka mentauhidkan Allah sebagai pemilik rumah (Ka'bah) ini dan 

mengikhlaskan ibadah kepada -Nya. Allah lah yang telah memberi 

mereka makan dengan akal (dengan mudah) rihlah mereka, 

kelaparan yang ekstrim sebelum rihlah, dan ketakutan yang besar, 

Karena sebelum orang-orang Arab disandera. Tafsir (An-Nafahat Al 

Makkiyah). 

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat kita lihat bahwa 

indikator kesejahteraan dalam Al-Qur'an memiliki tiga hal, yaitu 

pertama menyembah Tuhan (pemilik) Ka'bah, menghilangkan rasa 

lapar dan menghilangkan rasa takut. Indikator pertama kebahagiaan 

adalah ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan, pemilik 

Ka'bah menerapkan kepadanya dalam ikatan (ibadah) yang tulus 

sebagai indikator utama kebahagiaan (kebahagiaan sejati). 

Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (kepuasan 

konsumsi), kalimat di atas mengatakan bahwa Allah memberi 

mereka makanan untuk menghilanghkan rasa lapar, yang 

menunjukkan bahwa dalam ekonomi Islam, kepuasan kebutuhan 

konsumsi seseorang merupakan indikator kebahagiaan. Yaitu 
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secukupnya (hanya untuk menghilangkan rasa lapar) dan tidak 

berlebihan, apalagi menumpuk untuk kekayaan yang sebesar-

besarnya, apalagi jika harus menggunakan cara-cara yang dilarang 

oleh agama, tentu hal ini tidak sejalan dengan perintah Allah dalam 

Surat Al-Qur'an di atas, jika ini terpenuhi  maka kita tidak akan 

menyaksikan kasus seperti korupsi, penipuan, pemerasan dan 

bentuk-bentuk kejahatan lainnya (Athiyyah, 2017: 370). 

kemudian indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa atau 

perasaan takut, yang merupakan representasi dari terciptanya rasa 

aman, nyaman dan damai. Jika kejahatan seperti pencurian, tindakan 

pemerkosaan, pembunuhan, pembobolan dan kejahatan serupa 

lainnya banyak terjadi di masyarakat, itu menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak memiliki rasa aman, kenyamanan dan kedamaian 

dalam kehidupan masyarakat, atau dengan kata lain, orang tidak 

menerima kesejahteraan. 

Ayat lain yang menjadi rujukan bagi kesejahteraan terdapat 

dalam Al-Qur’an surah An-nisaa’ ayat 9 : 

ا والْی اقُوْ لُوْا   ف الْی ات اقُوا اللّهٰ
مْْۖ افُ وْا عالایْهِّ فًا خا عه والْیاخْشا الاذِّيْنا لاوْ ت اراكُوْا مِّنْ خالْفِّهِّمْ ذُرِّياةً ضِّ

 ق اوْلًَ سادِّيْدًا 

Artinya :  “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
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hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. ( QS An-

Nisaa’ ayat 9 ) 

Dan hendaklah takut orang-orang yang seandainya 

meninggal dunia dan meninggalkan di belakang mereka anak-anak 

yang masih keci dan lemah, yang mereka takutkan mengalami 

kezhaliman atau tidak terurus, maka hendaknya mereka selalu 

merasa diawasi oleh Allah dalam memperlakukan orang yang berada 

di bawah tanggungannya dari anak-anak yatim dan anak-anak 

lainnya, yakni dengan cara menjaga harta benda mereka, mendidik 

mereka dengan baik, dan menyingkirkan segala gangguan dari 

mereka dan kemudian hendaklah berkata kepada mereka dengan 

ucapan yang sejalan dengan semangat keadilan dan yang baik-baik. 

( Tafsir  al-muyassar ). 

Ayat tersebut menganjurkan kepada manusia agar 

menghindari kemiskinan dengan bekerja keras sebagai bentuk usaha 

atau ikhtiar dan beriman kepada Allah. Dalam ayat di atas, Allah 

juga berpesan kepada umat manusia untuk menjaga generasi 

(keturunsn) yang akan datang agar tidak jatuh miskin, hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mempersiapkan serta mendidik anak-anak 

dengan pendidikan yang berkualitas dengan orientasi moral dan 

materi yang baik. , agar menjadi sumber daya manusia yang terampil 

dan berkarakter baik di masa depan, mengingat anak sebagai aset 

paling berharga bagi orang tua (Ar Razie, 2013:206). 
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2.4 Kemiskinan 

2.4.1 Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi apa yang ia butuhkan 

secara mendasar. Ketidakmampuan selain kebutuhan dasar bukan 

termasuk kemiskinan (Al-Ghazali 2015). Secara etimologi 

kemiskinan pada prinsipnya adalah suatu keadaan tidak memiliki 

harta, aset atau kondisi hidup yang serba kekurangan serta memiliki 

pendapatan yang sangat rendah. Dalam bahasa Arab, kemiskinan 

dilambangkan dengan kata Al-miskin atau Al-faqr yang berarti 

keadaan membutuhkan. Dan faqir adalah seseorang yang memiliki 

sedikit makanan pokok. Sedangkan kata al-miskin mengacu pada 

orang yang tidak memiliki harta yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya dan orang yang menjadi tanggungan nya. 

Kemiskinan dalam perspektif Islam dikategorikan dalam dua 

golongan yaitu fakir dan miskin. Fakir adalah keadaan seseorang 

dimana ia sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Ia tidak mampu melakukan usaha apapun seperti 

cacat dan orang lanjut usia. Sedangkan miskin adalah suatu kondisi 

seseorang yang memiliki kemampuan untuk mencari nafkah tetapi 

pendapatannya masih tidak dapat untuk mencukupi kebutuhan 

dasarnya (Siti humaira 2013). 

Salah satu penyebab utama kemiskinan adalah tingkat 

kesejahteraan yang rendah di sektor ekonomi. Tingkat kesejahteraan 

yang rendah menandakan bahwa tingkat produktivitasnya juga 

rendah. Produktivitas yang rendah mengindikasikan kurangnya 
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pemanfaatan sumber daya dengan optimal. Para ahli menyimpulkan 

ada tiga penyebab kemiskinan yaitu keterbatasan sumber daya, 

rendahnya kualitas sumber daya manusia dan minimnya akses modal 

(Cahya Nugeraha, R, & Hendry Cahyono, 2020). 

Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan dasar nyu basic needs secara minimal, seperti 

kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan 

( BPS, 2016 ). Kemiskinan merupakan fenomena yang sudah tidak 

asing dalam kehidupan masyarakat. Pengertian dan ukurannya relatif 

berbeda sesuai dengan keadaan sosial ekonomi masyarakat itu 

sendiri. Dalam  pemerintahan di berbagai  negara menetapkan 

kemiskinan sebagai  suatu isu strategis yang harus dientaskan dari 

kehidupan masyarakat.  

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan kemiskinan 

merupakan suatu kondisi seseorang yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya, tidak hanya dari sisi materi melainkan juga psikologi, 

sosial, dan spiritual. Dalam menyikapinya negara dan masyarakat 

memiliki kewajiban dalam membantu dan menjamin kehidupan 

yang layak 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sebagian 

besar memiliki permasalahan sosial yang ada di semua lapisan 

masyarakat. Masalah sosial yang dimaksud adalah kemiskinan yang 

tidak bisa dihilangkan begitu saja (Akib dan Risfaisal, 2016). 

Kemiskinan tidak hanya terjadi di negara berkembang tetapi juga di 

negara maju, bahkan dalam kondisi yang sangat genting. Sugiyarto, 
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Mulyo dan Seleky (2015) berpendapat bahwa mayoritas penduduk 

miskin di negara berkembang dan negara maju pada umumnya 

tinggal di pedesaan dan sebagian lagi di perkotaan dimana 

masyarakatnya berasal dari pedesaan dengan harapan taraf hidupnya 

kehidupan yang lebih baik daripada sebelumnya. 

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS), di Indonesia pada tahun 2015, sekitar 14,09 

persen penduduk yang tinggal di pedesaan termasuk dalam kategori 

masyarakat miskin, sedangkan di perkotaan, sekitar 8,22 persen 

termasuk dalam kategori miskin. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa penduduk yang tinggal di perdesaan memiliki jumlah 

penduduk miskin yang lebih banyak dibandingkan dengan penduduk 

yang tinggal di perkotaan (BPS, 2016). 

2.4.2 Indikator-Indikator Kemiskinan  

Indikator kemiskinan akan memudahkan analisis pola 

penanggulangan kemiskinan, baik sebagai upaya preventif maupun 

perbaikan. Kemiskinan harus dipetakan berdasarkan kriteria dan 

kajian yang mendalam. Dengan demikian. Maka lahirlah kriteria-

kriteria kemiskinan dari beberapa lembaga, misalnya menurut Badan 

Pusat Statistika (BPS) dengan memperhatikan terpenuhinya 

kebutuhan dasar (basic need), terdapat beberapa indikator dalam 

menentukan kemiskinan, antara lain sebagi berikut : 

1. Tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dasar yaitu 

sandang, pangan dan papan. 
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2. Tidak ada akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, 

sanitasi, air bersih dan transportasi. 

3. Tidak adan jaminan masa depan (karena tiadanya investasi 

untuk pendidikan dan keluarga). 

4. Rentan terhadap guncangan yang bersifat individual maupun 

massa. 

5. Rendahnya kualitas SDM dan SDA. 

Begitu juga dengan tokoh ekonomi islam yang juga memiliki 

cara dalam melihat kemiskinan seseorang. Dengan berdasarkan al-

Quran dan hadits pemikir ekonomi Islam mengemukakan indikator-

indikator kemiskinan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan Kebutuhan Primer  

Kebutuhan primer adalah kebutuhan dasar bagi 

manusia. Bagi banyak ekonom, kepuasan maksimum dari 

kebutuhan ini memastikan jalan hidup yang baik. Menurut 

Taqiyuddin an-Nabani, kebutuhan utama meliputi sandang, 

pangan dan papan yang cukup. indikator kebutuhan primer 

juga berdasarkan hadits. Rasulullah saw. bersabda: Ingatlah, 

bahwa hak mereka atas kalian adalah agar kalian berbuat 

baik kepada mereka dalam (memberikan) pakaian dan 

makanan (HR. Ibnu Majah). 

2. Berdasarkan Kebutuhan Pokok Materi dan Spiritual  

Berdasarkan pemikiran Irfan Syauqi Beik tidak jauh 

berbeda dengan indikator maqashid syariah, karena 

pemikirannya mengacu pada konsep Maqashid Syariah. Ini 
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juga menjelaskan metode pengujian kemiskinan. Mengenai 

visinya tentang kemiskinan, ia membagi menjadi tiga 

kebutuhan dasar manusia, yaitu dapat beribadah, memiliki 

cukup sandang, pangan dan papan, dan tidak adanya takut, 

Hal ini berdasarkan pada surah Thaha ayat 118-119 : 

واأاناكا لَا تاظْماأُ فِّیهاا والَا تاضْحاى(  ۱۱۸)  ت اعْراى إِّنا لاكا أالَا تَاُوعا فِّیهاا والَا     

Artinya : “Sungguh ada (jaminan) untukmu di sana, 

engkau tidak kelaparan dan tidak akan telanjang. Dan 

sungguh di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak 

akan ditimpa panas matahari” (QS-Thaha ayat 118-119). 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa ketika Adam 

tinggal di surga (dan tidak tergoda oleh iblis) maka 

kehidupannya tidak akan mengalami kesusahan. Segala 

kebutuhannya telah Allah siapkan. Pangan melimpah dan 

lezat sehingga kamu tidak akan lapar, pakaian tersedia 

beraneka ragam, aneka suguhan yang berbentuk cair 

sehingga kamu tidak akan kehausan, cahaya matahari yang 

sejuk dan nyaman karena rimbunnya daun-daun kayu. 

Sehingga panas juga tidak akan melukaimu seperti berada di 

dalam rumah yang berada di bumi (Tafsir al-munir). 

3. Garis Batas Nishab  

Batas nishab merupakan indikator ekonomi Islam 

dengan melihat kemiskinan. Para pemikir Islam berpendapat 

bahwa garis nishab berperan dalam menentukan kaya atau 

miskin seseorang. skema Islam tentang zakat menjadi acuan 
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nya. Jika harta yang dimiliki seseorang dalam satu tahun 

mencapai nishab (setara dengan 94 gram emas) maka orang 

tersebut tergolong kaya dan wajib mengeluarkan zakat, 

begitu pula sebaliknya berlaku bagi yang menerima zakat. 

Dalam fiqh istilah miskin disebut Faqir atau Dhuafa. Miskin 

menurut ulama fiqh adalah :  

1. Faqir adalah orang yang mempunyai harta kurang dari satu 

nisab zakat yaitu kurang dari 200 dirham (595 gram emas, 1 

dirham= 2,975 emas di luar dari kebutuhan pokoknya. 

Sedangkan orang miskin adalah orang yang tidak memiliki 

harta tumbuh apapun dan keadaannya lebih buruk dari orang 

faqir. 

2. Faqir menurut Imam Syafii adalah orang yang sama sekali 

tidak mempunyai harta yang dapat tumbuh sedangkan orang 

miskin adalah orang yang mempunyai harta yang dapat 

tumbuh tapi mereka tidak dapat hidup layaknya dengannya.  

3. Faqir adalah orang yang tidak cukup memiliki makanan 

pokok selama sebulan-setahun, sedangkan orang miskin 

adalah orang yang tidak punya harta apapun yang dapat 

tumbuh.  

4. Faqir adalah orang yang membutuhkan dan meminta pada 

orang lain sedangkan orang miskin adalah orang yang tidak 

mau meminta walaupun mereka membutuhkan harta tersebut 

Dari Empat unsur itu definisi kemiskinan bisa disimpulkan 

bahwa miskin menurut fiqh adalah orang yang tidak mempunyai 
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kebutuhan pokok, pakaian, kelangsungan hidup lama dan ketahanan 

sosial. Miskin juga dikarenakan tidak adanya ketersediaan material 

bagi manusia untuk bertahan hidup lama. Islam memberikan 

gambaran bahwa orang miskin harus mendapatkan perlindungan 

baik secara materi maupun agama. Agama mewajibkan setiap 

umatnya untuk bersedekah dan mengeluarkan zakat untuk 

kepentingan umat dan masyarakat terlebih dahulu untuk orang 

miskin secara harta. Menurut Fiqh ada dua tuntutan terhadap 

manusia untuk memberikan perlindungan yaitu perlindungan 

terhadap jiwa manusia dan kemanusiaan. Kedua, perlindungan 

terhadap keturunan dan kehormatan. 

Pandangan Islam terhadap kemiskinan merupakan hal yang 

dapat membahayakan akhlak, keluarga, masyarakat, dan kelogisan 

berpikir. Dalam pandangan Islam miskin dan kaya bukanlah ukuran 

seseorang hina atau mulia karena pada dasarnya kemiskinan maupun 

kekayaan merupakan ujian bagi setiap orang muslim. Suatu keadaan 

di mana manusia yang sangat butuh karunia dari Allah SWT tidak 

dapat mencukupi kebutuhan hidupnya untuk beribadah kepada Allah 

SWT merupakan makna kemiskinan dalam Islam (Ridwan, 2011). 

Dalam pandangan Islam, kemiskinan merupakan bentuk ujian hidup 

yang harus dihindari dengan kemampuan dan potensi yang ada. 

Sabar, tawakkal, serta dibarengi usaha untuk melepaskan diri 

darinya merupakan cara menghadapi kemiskinan jika tetap terjadi 

dalam kehidupan. 
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2.5  Penelitian Terkait 

Penelitian dari Ade Irma Suryani (2010) Skripsi yang 

berjudul, “Peranan Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dalam 

Upaya Membantu Perekonomian masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam Di Desa Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri 

Kabupaten Kampar”. Skripsi ini membahas tentang proses 

penyaluran dan peran dana BLT tersebut untuk membantu 

perekonomian masyarakat di desa Sungai Sarik dalam perspektif 

ekonomi syariah. Penelitian ini merupakan studi lapangan dimana 

populasinya meliputi masyarakat miskin yang telah terdata sebagai 

penerima bantuan BLT yaitu sebesar 50 orang dan penyalur 

mewakili 8 orang. Sedangkan untuk memperoleh data dari lapangan, 

penulis menggunakan cara observasi, angket, wawancara dan studi 

dokumen, yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis kualitatif 

dengan metode deskriptif. Melalui penelitian penulis, terlihat bahwa 

bantuan BLT disalurkan tidak hanya kepada masyarakat yang 

terdaftar namun juga terdapat masyarakat yang tidak terdaftar. 

sehingga yang menerima bantuan BLT tersebut tidak mendapatkan 

bantuan 300.000 secara penuh karena adanya penambahan 

masyarakat miskin berdasarkan kebijakan desa setempat. Program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Sungai Sarik tidak dapat 

mengurangi kemiskinan, tetapi dapat membantu masyarakat miskin 

untuk bertahan hidup, peran BLT dalam pengentasan kemiskinan 

relatif kecil karena jumlahnya yang kecil dan bersifat sesaat. 
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Harwidiansyah (2011) yang berjudul “Dampak Bantuan 

Langsung Tunai Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Maccini 

Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” Masalah ini dilihat 

dengan pendekatan sosiologi dan komunikasi dan dibahas dengan 

metode kualitatif. Bantuan langsung tunai tidak berdampak langsung 

terhadap peningkatan daya beli masyarakat miskin, namun program 

tersebut bermanfaat bagi penerimanya, biasanya manfaat yang 

didapat oleh masyarakat miskin dari bantuan tunai langsung bersifat 

jangka pendek, yaitu untuk mencukupi kebutuhan pokok. karena 

beban belanja masyarakat miskin selalu lebih tinggi daripada dana 

yang diterima dari program bantuan langsung tunai. 

Rahmayanti (2017) yang berjudul “Efektifitas Penyaluran 

Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Di Kelurahan Rimba Melintang 

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir”. Penelitian ini 

disebabkan oleh naiknya harga Bahan Bakar Minyak (BBM)  pada 

bulan Oktober 2005 yang menyebabkan naiknya harga kebutuhan 

pokok, sehingga daya beli masyarakat miskin semakin anjlok dan 

semakin tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.. 

Pada peneilitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara, kuesioner dan studi kepustakaan. 

Data dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 298 

orang, sampel diambil sebanyak 33 orang dengan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas 
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penyaluran dana BLT kepada masyarakat dapat dikatakan tidak 

efektif, dengan bukti dilapangan tidak tepatnya sasaran penerima 

manfaat dan dana yang diperoleh tidak sesuai untuk biaya hidup 

masyarakat miskin. 

Muhammad Nafiudin (2018) yang berjudul, “Dana Desa dan 

Pengentasan Kemiskinan: Studi Implementasi Dana Desa Di Desa 

Jambangan, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang ”, Pemerintah 

telah melakukan berbagai cara untuk mengendalikan masalah 

kemiskinan, seperti dengan membuat program BLT, RASKIN dan 

PNPM Mandiri, namun program-program tersebut juga belum 

mampu menyelesaikan masalah kemiskinan. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi dana 

desa untuk pengentasan kemiskinan di desa Jambangan, kecamatan 

Bawang, provinsi Batang. Kajian ini berfokus pada implementasi 

dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat adapun jenis penelitian 

nya adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dan 

metode analisa deskriptif, Melalui analisis data hasil penelitian ini 

diketahui bahwa: Implementasi dana desa sudah berjalan dengan 

baik, dilihat dari prosesnya ini sesuai petunjuk yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah melalui pedoman Buku Saku Dana Desa. 

Hal ini karena pelaksanaan dana desa sudah melalui tahap 

perencanaan, musyawarah desa yang melibatkan masyarakat, 

pembuatan peraturan desa, pelaksanaan dan pelaporan ke gubernur. 

Carly Erfly Fernando Maun (2020), yang berjudul 

“Efektivitas bantuan langsung tunai dana desa bagi masyarakat 
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miskin terkena dampak COVID-19 di desa talaitad kecamatan 

suluun tareran kabupaten minahasa selatan”. Pada penelitian 

menggunakan metode kualitatif, Fokus dalam penelitian ini adalah 

mengenai efektivitas Bantuan Langsung Tunai dana desa untuk 

masyarakat miskin di desa Talaitad kecamatan Suluun Tareran. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder yang terdiri dari hasil wawancara, pengamatan, dokumen 

dan arsip. Untuk teknik pengolahan data menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif, yakni jenis data yang berbentuk 

informasi baik lisan maupun tulisan. penelitian ini dilakukan untuk 

melihat efektifitas dari program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas program ini 

untuk masyarakat miskin dirasakan sangat bermanfaat, dan sebagian 

besar masyarakat penerima manfaat mendukung program yang 

dilakukan oleh pemerintah pusat tersebut. 

Nugroho Kusuma (2015) yang berjudul “analisis efektifitas 

pelaksanaan program bantuan langsung tunai ( BLT ) di kelurahan 

ngadirejo kecamatan kartasura”. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Implementasi Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

dan Penanganan Kemiskinan di Kelurahan Ngadirejo Kecamatan 

Kartasura, Pembahasan pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, berdasarkan hasil peneltian menunjukkan 

bahwa Implementasi Bantuan Langsung Tunai (BLT) Di Kelurahan 

Ngadirejo Kecamatan Kartasura tidak berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari banyak nya masyarakat yang tidak mengetahui 
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tentang prosedur, syarat dan kriteria masyarakat yang berhak untuk 

menerima dana BLT tersebut yang diakibatkan oleh kurang nya 

sosialisasi yang diberikan masih belum merata. Kemudian dalam 

pengawasan program ini juga berjalan kurang baik dimana belum 

adanya kerjasama antara berbagai pihak, sehingga masih ada data 

yang diperoleh berbeda dengan yang ada di lapangan. Hal ini 

mengakibatkan program ini menjadi tidak tepat sasaran. 

Dian marini ( 2014 ) Penelitian tentang “Dampak penyaluran 

bantuan langsung tunai (BLT) terhadap masyarakat miskin di desa 

perawang barat kecamatan tualang kabupaten siak” penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui dampak BLT terhadap masyarakat 

miskin yang menerima bantuan tersebut di Desa Perawang Barat. 

Data yang diperoleh bersumber dari data primer yang langsung di 

didapatkan dari lapangan (field research) Untuk teknik analisi data 

penulis menggunakan metode kuantitatif inferensial. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari 75 orang responden yang 

menerima BLT tersebut didapati bahwa hanya 21 responden yang 

pantas untuk menerima manfaat BLT dan sisanya 54 responden yang 

lain merupakan  responden yang tidak berhak untuk menerima BLT 

karena mereka memiliki jumlah pendapatan yang lebih baik dari 21 

responden. Adapun manfaat BLT bagi masyarakat miskin yaitu 

mereka merasa di hargai atau dianggap ada oleh Pemerintah dan 

masyarakat miskin merasa bahwasannya Pemerintah peduli terhadap 

keadaan yang mereka rasakan, namun mudaratnya BLT terhadap 

masyarakat miskin disini dapat menyebabkan masyarakat miskin 
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menjadi malas untuk berusaha, kemudian juga dapat menimbulkan 

pertikaian yang terjadi diantar sesama masyarakat, dan masyarakat 

merasa ketidakpuasan terhadap proses BLT. 

Nuniek dewi pramanik (2020) Penelitian yang berjudul 

“Dampak bantuan paket sembako dan bantuan langsung tunai 

terhadap kelangsungan hidup masyarakat padalarang pada masa 

pandemi covid 19”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa mengenai pengaruh bantuan paket sembako dan 

bantuan langsung tunai terhadap kelangsungan hidup masyarakat 

padalarang pada masa pandemic covid 19.  Adapun metode 

penelitian nya adalah kausal, yaitu penelitian untuk mengetahui 

pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independen variable) 

terhadap variabel terikat (dependent variable). Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa uji bantuan paket sembako dan bantuan 

langsung tunai sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup 

masyarakat. 

Nur azizah mayasari (2020) penelitian yang berjudul 

“persepsi masyarakat terhadap manfaat penyaluran bantuan 

langsung tunai (BLT-dd) dalam upaya membantu perekonomian 

masyarakat akibat COVID-19” pada penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui pandangan atau persepsi masyarakat mengenai 

manfaat penyaluran BLT dalam membantu perekonomian 

masyarakat yang terdampak COVID-19, Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif.  Yakni teknik pengumpulan 

data dan informasi dari informan menggunakan metode observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa anggapan masyarakat terhadap manfaat 

penyaluran BLT dalam upaya membantu perekonomian masyarakat 

yang terkena dampak COVID-19. Dengan adanya BLT masyarakat 

merasa sangat terbantu, dimana masyarakat yang menerima bantuan 

tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, berobat, dan 

sebagian beberapa dari penerimanya dipergunakan untuk modal 

usaha. 

Retno widaningsih (2017) penelitian nya yang berjudul 

“evaluasi pelaksanaan program bantuan langsung tunai studi kasus 

di kecamataan prembun kabupaten kebumen jawa tengah”. Tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proses recruitmen 

terhadap penerima bantuan langsung tunai (BLT), pengawasan pada 

proses penyaluran dan pencairan dana BLT serta mengevaluasi 

program tersebut, dan juga mengevaluasi sikap masyarakat terhadap 

program BLT. Adapun jenis penelitian ini adalah evaluative dan ex 

post facto, hasil penelitian menyebutkan bahwa pada proses 

penentuan penetapan penerima dana BLT kurang tepat atau salah 

sasaran. Kemudian proses penyaluran dan pengawasan sudah 

dilakukan dengan baik, dan sikap masyarakat positif terhadap 

program BLT tersebut. 

 Untuk memudahkan dalam melihat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini :  
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Peranan Dana 

Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dalam 

Upaya Membantu 

Perekonomian 

masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam Di Desa Sungai 

Sarik Kecamatan 

Kampar Kiri 

Kabupaten Kampar 

oleh Ade Irma 

Suryani (2010) 

kualitatif dengan 

metode deskriptif 

Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) di 

Desa Sungai Sarik tidak 

dapat mengurangi 

kemiskinan, tetapi dapat 

membantu masyarakat 

miskin untuk bertahan 

hidup, peran BLT dalam 

pengentasan kemiskinan 

relatif kecil karena 

jumlahnya yang kecil dan 

bersifat sesaat. 

2 Dampak Bantuan 

Langsung Tunai 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

Maccini Baji 

Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa 

Oleh Harwidiansyah 

(2011) 

pendekatan 

sosiologi dan 

komunikasi dan 

dibahas dengan 

metode kualitatif 

Bantuan langsung tunai 

tidak berdampak langsung 

terhadap peningkatan 

daya beli masyarakat 

miskin, namun program 

tersebut bermanfaat bagi 

penerimanya, biasanya 

manfaat yang didapat oleh 

masyarakat miskin dari 

bantuan tunai langsung 

bersifat jangka pendek, 

yaitu untuk mencukupi 

kebutuhan pokok. 
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NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

3 Efektifitas 

Penyaluran Dana 

BLT dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin 

Di Kelurahan Rimba 

Melintang 

Kecamatan Rimba 

Melintang Kabupaten 

Rokan Hilir Oleh 

Rahmayanti (2017) 

Metode 

pengumpulan 

data adalah 

observasi, 

wawancara, 

angket dan studi 

pustaka. dianalisa 

menggunakan 

analisa deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

efektivitas penyaluran 

dana BLT kepada 

masyarakat dapat 

dikatakan tidak efektif, 

dengan bukti dilapangan 

tidak tepatnya sasaran 

penerima manfaat dan 

dana yang diperoleh tidak 

sesuai untuk biaya hidup 

masyarakat miskin. 

 

4 Dana Desa dan 

Pengentasan 

Kemiskinan: Studi 

Implementasi Dana 

Desa Di Desa 

Jambangan, 

Kecamatan Bawang, 

Kabupaten Batang 

Oleh Muhammad 

Nafiudin (2018) 

Jenis penelitian 

nya adalah 

penelitian 

lapangan, dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

metode laporan 

analisis 

deskriptif. 

Implementasi dana desa 

sudah berjalan dengan 

baik, dilihat dari 

prosesnya ini sesuai 

petunjuk yang sudah 

ditetapkan oleh 

pemerintah melalui 

pedoman Buku Saku Dana 

Desa. Hal ini karena 

pelaksanaan dana desa 

sudah melalui tahap 

perencanaan, musyawarah 

desa yang melibatkan 

masyarakat, pembuatan 

peraturan desa, 

ARMAGGEDDOM
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NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

pelaksanaan dan 

pelaporan ke gubernur. 

5 Efektivitas bantuan 

langsung tunai dana 

desa bagi masyarakat 

miskin terkena 

dampak COVID-19 

di desa talaitad 

kecamatan suluun 

tareran kabupaten 

minahasa selatan 

Oleh Carly Erfly 

Fernando Maun 

(2020) 

metode kualitatif, 

analisis data 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efektifitas program ini 

untuk masyarakat miskin 

dirasakan sangat 

bermanfaat, dan sebagian 

besar masyarakat 

penerima manfaat 

mendukung program yang 

dilakukan oleh pemerintah 

pusat tersebut. 

 

6 analisis efektifitas 

pelaksanaan program 

bantuan langsung 

tunai ( BLT ) di 

kelurahan ngadirejo 

kecamatan kartasura 

Oleh Nugroho 

Kusuma (2015) 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil peneltian 

menunjukkan bahwa 

Implementasi BLT tidak 

berjalan dengan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari 

banyak nya masyarakat 

yang tidak mengetahui 

tentang prosedur, syarat 

ARMAGGEDDOM
Typewritten text
Tabel 2.1-Lanjutan



 

57 

NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

dan kriteria masyarakat 

yang berhak untuk 

menerima dana BLT 

tersebut yang diakibatkan 

oleh kurang nya 

sosialisasi Kemudian 

dalam pengawasan 

program ini juga berjalan 

kurang baik, sehingga 

masih ada data yang 

diperoleh berbeda dengan 

yang ada di lapangan. 

7 Dampak penyaluran 

bantuan langsung 

tunai (BLT) terhadap 

masyarakat miskin di 

desa perawang barat 

kecamatan tualang 

kabupaten siak 

Oleh Dian marini ( 

2014 ) 

field research, 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

inferensial 

Dengan adanya BLT 

bermanfaat bagi 

masyarakat miskin, 

namun mudaratnya BLT 

dapat menyebabkan 

masyarakat miskin 

menjadi malas untuk 

berusaha, kemudian juga 

dapat menimbulkan 

pertikaian yang terjadi 

diantar sesama 

masyarakat, dan 

masyarakat merasa 

ketidakpuasan terhadap 

proses BLT. 
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NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

8 Dampak bantuan 

paket sembako dan 

bantuan langsung 

tunai terhadap 

kelangsungan hidup 

masyarakat 

padalarang pada 

masa pandemi covid 

19 oleh Nuniek dewi 

pramanik (2020) 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kausal, 

variabel bebas 

(independen 

variable) 

terhadap variabel 

terikat 

(dependent 

variable). 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa uji 

bantuan paket sembako 

dan bantuan langsung 

tunai sangat berpengaruh 

pada kelangsungan hidup 

masyarakat. 

 

9 Persepsi masyarakat 

terhadap manfaat 

penyaluran bantuan 

langsung tunai (BLT-

dd) dalam upaya 

membantu 

perekonomian 

masyarakat akibat 

COVID-19 oleh Nur 

azizah mayasari 

(2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Dengan adanya BLT 

masyarakat merasa sangat 

terbantu, dimana 

masyarakat yang 

menerima bantuan 

tersebut digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari, 

berobat, dan sebagian 

beberapa dari 

penerimanya 

dipergunakan untuk 

modal usaha. 
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NO Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

10 Evaluasi pelaksanaan 

program bantuan 

langsung tunai studi 

kasus di kecamataan 

prembun kabupaten 

kebumen jawa tengah 

oleh Retno 

widaningsih (2007) 

jenis penelitian 

ini adalah 

evaluative dan ex 

post facto 

hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pada 

proses penentuan 

penetapan penerima dana 

BLT kurang tepat atau 

salah sasaran. Kemudian 

proses penyaluran dan 

pengawasan sudah 

dilakukan dengan baik, 

dan sikap masyarakat 

positif terhadap program 

BLT tersebut. 

 

Sumber diolah (2021) 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Saat ini perekonomian masyarakat kabupaten Aceh Besar di 

kecamatan sukamakmur sedang mengalami kesulitan dalam hal 

aktivitas perekonomian yang terjadi pada masa wabah COVID-19, 

daya beli masyarakat terhadap suatu barang menurun, tidak hanya 

karena pendapatan yang minim yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti salah satunya adalah kebijakan pemerintah yang 

melakukan pembatasan mobilitas penduduk seperti pembatasan 

social berskala besar (PSBB) atau PPKM yang berimbas kepada 

pendapatan masyarakat menjadi turun sehingga terdapat masyarakat 

yang sulit untuk memenuhi kebutuhan primer, Selain itu juga 
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dipengaruhi oleh  kebutuhan sandang dan pangan yang harganya 

kian meningkat di tahun ini jadi masyarakat sulit dalam memenuni 

kebutuhan sehari-harinya. 

Masa pandemi COVID-19 ini menyerang banyak sektor 

kehidupan masyarakat di Kecamatan Sukamakmur, mulai dari 

kebijakan pemerintah dalam melakukan langkah Preverentif atau 

pencegahan penularan wabah, yang berimbas kepada menurun nya 

pendapatan  kemudian penjualan hasil pertanian yang harganya 

menurun, pendidkan anak yang harus difasilitasi sendiri karena 

adanya kebijakan belajar online (daring) dan kebutuhan Kesehatan 

yang harus sangat dipenuhi di masa pandemi COVID-19 sehingga 

masyarakat di Kecamatan Sukamakmur dapat dikatakan kurang 

sejahtera dikarenakan beban pengeluaran tidak setimpal dengan 

pemasukan, dalam Hal ini masyarakat sangat membutuhkan 

perhatian dari pemerintah khususnya pemkab aceh besar. 

Salah satu langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah 

dalam mengatasi permasalahan ini yaitu dengan mengeluarkan 

beberapa program yaitu salah satunya Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) dalam program ini pemerintah menyalurkan dana bantuan 

secara tunai untuk masyarakat miskin, bantuan tersebut diharapkan 

dapat digunakan untuk meringankan beban pengeluaran masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Efektivitas dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) di tahun 

2020 juga dapat berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan 
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masyarakat di masa pandemi COVID-19, maka dari itu kerangka 

penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar di bawah ini  

 

Gambar 2.1 

Kerangaka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data di olah 2021 

Gambar dari skema 2.1 menjelaskan bagaimana efektivitas 

penyaluran dana BLT-dd terhadap kesejahteraan masyarakat miskin 

yang terdampak pandemi COVID-19, pertama-tama kita harus 

Dampak COVID-19 dan 

aturan PSBB/ PPKM di Desa 

Sibreh Keumudee 

Target Dana 

BLT-DD 

 Kendala dalam 

penyaluran 

dana BLT-DD 

Efektivitas Dana BLT-DD 

Dalam Perspektif Islam 

Kesejahteraan Masyarakat 

Miskin 

Dana BLT-DD 

Mekanisme 

penyaluran 

dana BLT-DD 
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mengetahui terlebih dahulu dampak yang disebabkan dari pandemi 

ini yaitu adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau juga 

disebut dengan lockdown kemudian juga PPKM sehingga dapat kita 

lihat dan simpulkan ada dampak yang ditumbulkan dari pandemi 

COVID-19 terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Menurut World Health Organization (WHO), Virus Corona 

adalah sebuah virus yang menginfeksi sistem pernafasan. Infeksi 

virus ini disebut COVID-19. Virus ini ditularkan melalui alat 

pernafasan manusia. Sehingga menyebabkan mudahnya 

penularan/penyebaran virus ini. Maka dari itu pemerintah membuat 

kebijakan Pemberlakuan Pelaksanaan Pembatasan Masyarakat 

(PPKM). Pembatasan tersebut meliputi peliburan sekolah dan 

tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan 

sosial budaya, pembatasan transportasi dan kegiatan lainnya 

PPKM yang ditetapkan oleh pemerintah berpengaruh 

terhadap masyarakat,terutama penduduk desa sibreh keumudee, 

dengan adanya pembatasan di segala kegiatan sosial yaitu seperti 

peliburan sekolah, kuliah, dan tempat kerja maka  terlihat banyak 

terjadinya beberapa masyarakat kehilangan mata pencaharian dan 

juga penurunan pendapatan, Pandemi COVID-19 dan adanya 

kebijakan PPKM tersebut berdampak terhadap pendapatan  

masyarakat desa tersebut, kemudian juga dalam sistem penyaluran 

dana BLT-DD dan faktor pendukung dan penghambat atau kendala 

dalam penyaluran nya yang disalurkan pada masyrakat pra sejahtera 

(miskin). Hal inilah yang akan diteliti oleh penulis apakah sejauh ini 
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dana BLT-DD yang dianggarkan oleh pemerintah untuk masyarakat 

yang terdampak COVID-19 sudah sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan dan sejauh mana tingkat efektivitasnya untuk 

kesejahteraan masyarakat ditinjau dalam perspektif ekonomi islam.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiono (2013) penelitian kualitatif yaitu kajian dilakukan dengan 

mengkaji langsung ke lapangan. Penelitian menggunakan metode 

observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap fenomena yang 

terjadi di masyarakat tanpa pengolahan data numerik. Menurut 

Umar, pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menyampaikan pemikiran dan penemuan peneliti tentang data dari 

penelitian, bukan mengolah hasil penelitian dalam bentuk 

perhitungan numerik. (Husein Umar, 2005). 

 Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisa  deskriptif, yang menjelaskan keadaan yang terjadi 

dalam masyarakat. Sumardi Suryabrata dalam buku Soejono, 

Abdurrahman (Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan), 

menjelaskan bahwa metode penelitian deskriptif merupakan suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan situasi atau kondisi 

yang terjadi di dalam masyarakat (Soejono & Abdurrahman, 2005). 

 Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian lapangan 

(field research), yang diartikan sebagai pendekatan luas pada 

penelitian kualitatif atau sebagai metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data kualitatif. Dimana peneliti melihat 
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langsung dilapangan untuk melakukan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah (Conny Semiawan, 2010). 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat yang dijadikan sebagai 

objek penelitian dengan cara memberikan alasan-alasan tertentu 

yang sesuai dengan logika mengapa tempat tersebut dipilih sebagai 

lokasi penelitian (Etta Mamang Sangadji Sopiah, 2010:171). Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah desa 

sibreh keumudee kecamatan, sukamakmur, Aceh besar. 

 

3.2.  Jenis dan Sumber Data 

Terdapat dua Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. 

3.2.1 Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, 

yaitu dari individu atau seseorang. Contohnya adalah hasil 

wawancara, semua data ini merupakan data mentah yang nantinya 

akan diproses untuk tujuan-tujuan tetentu sesuai dengan 

kebutuhannya (Husein Umar. 2002:45).Pada penelitian ini 

digunakan data yang bersifat primer. Data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti dari lapangan melalui penelitian 

baik dengan cara wawancara atau observasi maupun kuesioner. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai data 

pendukung dalam penelitian ini. Menurut Pantiyasa (2013:59) 



 

66 

mendefinisikan data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam 

bentuk data yang sudah ada bukan dari hasil mengumpulkan dan 

mengolah sendiri. Menurut Situmorang (2010:2) mengatakan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang 

diterbitkan oleh berbagai instansi lain, yang berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari studi kepustakaan, dokumentasi, literatur, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki dan mengenai variable-variabel yang diteliti. Subjek 

penelitian pada dasarnya akan dijadikan sasaran penelitian. Yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemerintah Desa Sibreh 

keumudee kecamatan  Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar dan 

masyarakat yang menerima manfaat dari dana Bantuan Langsung 

Tunai (BLT-DD) untuk yang terdampak COVID-19. 

3.3.2 Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dari penelitian ini adalah dana BLT- 

DD yang digunakan untuk penanganan dampak COVID-19 di desa 

Sibreh keumudee, aceh besar.  
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3.4 Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan oleh 

pihak-pihak yang menguasai masalah atau memiliki data dan 

bersedia memberikan data, disamping itu penentuannya pun 

didasarkan atas kriteria tujuan dan manfaatnya. Sugiyono (2018:48) 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak dikenal dengan 

konsep populasi dan sampel. Sumber informasi untuk penelitian 

kualitatif adalah informan atau narasumber yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian dan oleh peneliti dianggap mampu untuk 

memberikan informasi dan data.  

Informan penelitian yaitu orang atau narasumber yang 

mampu menjawab dan memberikan informasi mengenai situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2006: 132). Penentuan 

informan yang dilakukan oleh peneliti yaitu penerima dana BLT, 

petugas penyaluran dan BLT, dan akademisi yang memiliki 

pemahaman terkait permasalahan yang akan di teliti, Data informan 

nya adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Data Informan Penelitian 

No. Keterangan Informan Jumlah 

1. Penerima BLT  7 

2. Petugas Penyaluran BLT 3 

3. Akademisi 2 

 Total 12 

Sumber: data diolah (2021) 



 

68 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara metode pengumpulan data yang menggunakan metode 

dokumentasi, metode observasi, dan metode wawancara. 

3.5.1 Wawancara  

Wawancara adalah cara mencari sebuah informasi atau data 

melalui interaksi verbal/lisan, wawancara memungkinkan kita 

masuk ke dalam “alam” pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang 

berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan 

lainnya yang tidak bisa diamati (Suwartono, 2014:48). Wawancara 

yang penulis lakukan bertujuam untuk mencari informasi terkait 

efektivitas penyaluran dana BLT terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat miskin yang terdampak COVID-19 di 

desa sibreh keumudee dengan melontarkan berbagai pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat. 

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan perolehan data yang diperlukan 

melalui data yang telah ada. Biasanya berupa data statistik, agenda 

kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian. Kelebihan pada teknik 

dokumentasi yaitu data yang diperlukan sudah tersedia, siap pakai, 

serta hemat biaya dan tenaga atau efesiensi  (Mahi M hikmat, 

2011:83). Teknik dokumentasi yang penulis lakukan dengan 

mengabadikan gambar/foto pada saat penulis melakukan observasi 

dan wawancara di lapangan. 
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3.5.3 Observasi 

Observasi adalah salah satu metode utama dalam penelitian 

sosial terutama pada penelitian (kualitatif). Observasi merupakan 

sebuah metode dalam mengumpulkan data yang paling alamiah dan 

paling banyak digunakan baik dalam dunia keilmuan ataupun pada 

akivitas kehidupan. Secara umum, observasi berarti suatu kegiatan 

pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus, dalam dunia 

penelitian observasi diartikan sebagai proses mendengar dan 

mengamati untuk memahami dan menemukan jawaban serta bukti 

terhadap fenomenal sosial yang didalam nya terdapat seperti 

perilaku, suatu kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol 

tertentu. Selama beberapa waktu yang diperlukan tanpa 

mempengaruhi fenomena yang sedang di obsevasi, dengan cara 

melakukan pencatatan, merekam, memotret fenomena tersebut guna 

penemuan data analisis (Imam Suprayoga dan Tobroni, 2003:167). 

Teknik observasi yang penulis lakukan yakni dengan cara 

mendatangi tempat penulis melakukan penelitian yaitu desa sibreh 

keumudee, dengan mengamati kejadian-kejadian yang terjadi terkait 

dari efektivitaas penyaluran dana BLT bagi masrakat miskin yang 

terdampak pandemi COVID-19. 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

Menurut Arikunto (2019, hlm. 203) instrumen penelitian 

adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang peneliti 

dalam proses pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 



 

70 

hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah untuk diolah. 

Tabel 3.2  

Pengukuran Efektivitas 

No Indikator Alat ukur 

1 Ketepatan 

Penentuan waktu 

- Berapa lama rentan waktu yang 

dibutuhkan untuk penyaluran dana 

BLT-DD ? 

2 Ketepatan 

Perhitungan Biaya 

- Bagaimana mekanisme perhitungan 

atau penetapan anggaran BLT-DD ? 

 

3 Ketepatan dalam 

pengukuran 

- Bagaimana standar yang ditetapkan 

dalam menjalankan program BLT-DD ? 

4 Ketepatan dalam 

menentukan 

pilihan 

- Bagaimana Proses atau tahapan-

tahapan dalam menentukan pilihan, 

seperti penentuan penerima BLT ? 

5 Ketepatan dalam 

menentukan tujuan 

- Apa saja tujuan yang hendak dicapai 

pada program BLT ? 

- Upaya-upaya yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan 

6 Ketepatan sasaran - Sejauh mana ketepatan sasaran yang 

dapat dijamin oleh aparatur desa ? 

- Sejauh mana keberhasilan pada 

program BLT ? 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Tabel 3.3  

Pengukuran Kesejahteraan Dalam Perspektif  Islam 

 

No Indikator Alat Ukur 

1 Al- dien (agama)  Bagaimana pengaruh BLT-dd terhadap   

- tingkat ketaatan sholat 

- puasa 

- zakat, dan haji  
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No Indikator Alat Ukur 

2 Al- nafs (Jiwa) Bagaimana Pengaruh BLT-dd terhadap jiwa dan 

raga 

- Tingkatan dalam memenuhi kebutuhan 

pokok (Makan) 

- akses terhadap kesehatan  

3 Al- ‘aql (akal) Bagaimana Pengaruh BLT-dd terhadap akal pikiran  

- akses Pendidikan 

- kebutuhan Pendidikan  

4 An- nasb 

(keturunan) 

Bagaimana Pengaruh BLT - dd terhadap penjagaan 

keturunan meliputi 

- Pernikahaan 

- Nasab 

- Tali kekeluargaan 

5 Al- mal (harta) Bagaimana Pengaruh BLT-dd terhadap penjagaan 

harta 

- Pendapatan 

- Kepemilikan suatu benda 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, data yang telah 

dikumpulkan diolah dan kemudian dianalisis dengan metode analisis 

deskriptif  kualitatif. Metode analisis secara deskriptif digunakan 

dalam menjawab efektivitas Dana Bantuan Langsung Tunai, dalam 

meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat miskin di masa 

pandemi COVID-19. 

Analisis data penelitian ini adalah analisis kualitatif, dan 

analisis data penelitian kualitatif secara sistematis melacak dan 

mengatur catatan wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman bahan-

bahan tersebut. Yaitu proses memungkinkan orang lain untuk 

menginterpretasikan hasil tersebut. Oleh karena itu, pekerjaan 

ARMAGGEDDOM
Typewritten text
Tabel 3.3-Lanjutan
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analisis data dalam penelitian kualitatif bergeser dari menulis 

penjelasan kasar ke hasil penelitian. Artinya, penelitian kualitatif 

berbasis waktu menganalisis data pada saat pengumpulan data dan 

setelah pengumpulan data selesai. (Nurul Zuriah, 2016:217). 

Untuk menghasilkan dan mendapatkan data yang akurat dan 

sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan pada penelitian ini, 

maka analisis pada penelitian ini menggunakan cara analisis konteks 

dari hasil telaah pustaka kemudian juga analisis pernyataan dari hasil 

wawancara dengan informan pada desa penelitian. Menurut Mathew 

B. Miles dan A. Michael Huberman (1992:20) terdapat tiga 

komponen analisis, yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses seleksi yang menitikberatkan 

pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data 

“kasar” yang diambil dari catatan lapangan. Reduksi data 

berarti merangkum, memilih hal pokok, dan memfokuskan 

pada hal pokok. Misalnya, peneliti akan memilah-milah 

poin-poin kunci yang tidak terkait dengan teori atau konsep 

informan selama wawancara pada penelitian ini. 

2. Penyajian Data (data display ) 

Penyajian data merupakan rangkaian informasi 

terstruktur yang memungkinkan pada penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Yang dimaksud dengan Display 

disini yakni salah satu cara untuk mempresentasikan hasil 

temuan pada sebuah penelitian. 
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3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan yang ditemukan juga akan diverifikasi 

selama proses penelitian dilakukan melalui analisis teoritis 

hingga akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan.  

Menurut Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman 

(1992: 20) menarik kesimpulan dengan tetap terbuka dan 

kemudian menggali ke dalam rincian dan memiliki dasar 

yang kokoh. Kesimpulan akhir hanya muncul pada akhir 

pengumpulan data, tergantung pada ukuran pengumpulan 

catatan lapangan, metode pengkodean, penyimpanan dan 

pengambilan yang digunakan, dan keterampilan peneliti.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Sibreh Keumudee merupakan salah satu gampong yang ada 

di Mukim Sibreh, kecamatan Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar, 

provinsi Aceh. Secara historis berdasarkan cerita orang tua di 

gampong yaitu pak yaseer (geuchik) dulunya daerah sibreh 

merupakan sentral penghasil daging dan beras atau dalam bahasa 

acehnya “sie” dan “breuh” selain itu juga adanya sebuah pohon 

bernama “bak keumudee” di wilayah desa tersebut, sehingga 

dikarenakan riwayat tersebut itulah masyarakat menamakan daerah 

ini dengan gampong sibreh keumudee. Adapun luas kecamatan 

sukamakmur mencapai 106.00 Km2 (10.600 Ha) dengan jumlah 35 

desa dan total jumlah penduduk lebih kurang 16.119 ribu penduduk. 

Dana Desa mulai diterima di Kecamatan Sukamakmur pada tahun 

2015.   

Tabel 4.1  

Jumlah Penduduk Gampong Sibreh Keumudee,  

Aceh Besar tahun 2021 
  

NO DUSUN JUMLAH KK JUMLAH JIWA 

1 Dusun Lamsiot 70 KK 318 JIWA 

2 Dusun Roh 58 KK 254 JIWA 

3 Dusun Lampen 62 KK 266 JIWA 

4 Dusun Blang 50 KK 243 JIWA 

TOTAL 240 KK 1.081 JIWA 

Sumber : Pemerintah Desa Sibreh Kemudee  (2021) 
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Jumlah penduduk Gampong Sibreh Keumudee sebesar 1.081 

jiwa (558 jiwa laki-laki dan 523 jiwa perempuan) yang terdiri 240 

KK. Agama dan kepercayaan masyarakat Gampong Sibreh 

Keumudee seluruhnya beragama Islam. 

4.1.1 Letak Geografis 

Secara geografis Kabupaten Aceh Besar terletak antara 2̍-

5˚,8 ̍ lintang utara dan 95˚80̍-95˚,88̍ Bujur Timur. Luas wilayah 

Gampong Sibreh Keumudee dengan luas 0,49 km2 

Gambar 4.1 

Peta Desa Sibreh Keumudee 

 

Sumber : data diolah (2021) 

4.1.2 Batas wilayah 

Desa Sibreh Keumudee dikelilingi oleh beberapa desa 

tetangganya, yaitu: 

1. sebelah utara berbatasan  langsung dengan Desa Reuhat 

Tuha 
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2. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dilib Bukti 

3. sebelah barat berbatasan dengan Desa Baet Mesjid 

4. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Meunasah Tuha 

Kec. Montasik.  

4.1.3 Sistem Pemerintahan 

Pada Desa Sibreh Keumudee dalam aspek kehidupan sosial 

nya segala sesuatu dibicarakan melalui musyawarah atau mufakat 

yaitu sumbangan berupa gagasan-gagasan serta saran untuk 

mencapai sebuah titik kesepakatan bersama dalam mencapai suatu 

tujuan  dan pelaksanaan sebuah program dalam pemerintahan desa. 

Pada penerapan nya turut serta dilibatkan orang-orang tua gampong 

atau tuhapeut dan tokoh intelektual yang mampu mewakili pendapat 

warga dan semua kepentingan umum senantiasa diurus antara 

Keuchik bersama perangkat desa. Pemerintahan Desa Sibreh 

Keumudee memiliki peran yang sangat berarti atau vital terhadap 

pelayanan-pelayanan kepentingan masyarakat di desa tersebut. 

Terutama hal-hal yang berkaitan hubungannya dengan 

pemerintahan. Desa Sibreh Keumudee terdiri dari 4 dusun, yang 

dipimpin oleh satu kepala desa atau disebut dengan Keuchik. adapun 

Keuchik Sibreh Keumudee bernama Yaseer. 
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Gambar 4.2  

Struktur Pemerintah Desa Sibreh Keumudee 2016-2022 

 
Sumber data: Pemerintah Desa Sibreh Keumudee, (2021).  

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Subjek Penelitian 

Adapun deskripsi informan dari penelitian ini terdiri dari:  

Tabel 4.2  

Subjek Penelitian 

Sumber:data diolah (2021) 

 

4.2.2 Karakteristik.Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Di penelitian 

ini, informan bersumber dari masyarakat penerima bantuan BLT dan 

No Informan Jumlah 

1 Penerima Dana BLT-DD 7 

2 Aparatur Desa / Petugas penyaluran 3 

3 Akademisi 2 

 TOTAL 12 
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para perangkat desa. Adapun jumlah informan berdasarkan jenis 

kelamin dapat diketahui melalui tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber data: Pemerintah Desa Sibreh keumude, (2021).  

 

Berdasarkan tabel 4.3  dapat dilihat bahwa jumlah informan 

berjenis kelamin Laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah informan berjenis kelamin Perempuan. Hal ini disebabkan 

karena Pada desa tersebut penduduk nya di dominasi oleh laki-laki 

serta aparat desa dan penerima BLT di Desa Sibreh keumudee lebih 

didominasi oleh laki-laki. Adapun gambaran informan berdasarkan 

jenis kelamin dapat diketahui melalui diagram berikut: 

  

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 8 

2 Perempuan 4 

Total 12 
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Gambar 4.3 

Responden Berdasarkan Persentase Jenis Kelamin 

 

 

Sumber : Pemerintahan desa sibreh kemudee (2021) 

Berdasarkan ouput diagram Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa 

total jumlah keseluruhan responden berjumlah 12 orang. tingkat 

persentase yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 67%, sedangkan 

yang berjenis kelamin perempuan adalah 33%. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Informan berdasarkan kelompok usia sangat berperan 

penting guna menentukan produktifitas seorang informan. Semakin 

bagus usia informan maka makin mudah untuk memperoleh 

informasi. Adapun grafik informan menurut kelompok usia terdapat 

pada gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber data: Pemerintah Desa Sibreh Keumudee, (2021). 

Berdasarkan gambar 4.4 diketahui bahwa mayoritas 

informan berusia antara 40-50 tahun yang terdiri dari 4 orang, dan 

yang berusia 50-60 tahun sejumlah 3 orang, 60-70 2 orang kemudian 

2 orang berusia 30-40 tahun, dan 1 orang berusia 20-30 tahun. 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

proses penelitian, semakin bagus tingkat pendidikan maka tingkat 

kecakapan jawaban dari informan akan semakin bagus juga. 

Pendidikan dapat memperbaiki pola pikir seseorang, dan juga mudah 

mencerna setiap informasi yang ada. Adapun gambaran informan 

dilihat menurut tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat dari 

diagram berikut ini : 

  

0

1

2

3

4

5

20-30 30-40 40-50 50-60 60-70

Rata -rata usia
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Gambar 4.5 

Persentase.Responden.Berdasarkan.Tingkat Pendidikan 

 

 
 

Sumber data : Data Diolah 2021 

Berdasarkan gambar 4.5 informan menurut penelitian 

terakhir didominasi oleh lulusan tingkatan SLTA/SMA yaitu sebesar 

67% atau 8 orang, sedang kan sisanya merupakan lulusan sarjana 

yaitu sebesar 33% atau 4 orang. 

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

informan berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 
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Gambar 4.6 

Jenis Pekerjaan Responden 

 

Sumber : data diolah (2021) 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

pekerjaan informan adalah sebagai petani sebesar 41%, pekerja lepas 

sebesar 42% dan sisa nya 17% adalah pekerja swasta.  

 

4.3 Kondisi Ekonomi Masyarakat Sebelum Dan Saat 

Pandemi COVID-19 

Mengenai keadaan ekonomi masyarakat sebelum dan pada 

saat COVID-19 di Desa sibreh keumudee, Aceh Besar. Dimana 

sebelum terjadi COVID-19 dan saat masa pandemi COVID-19 

kondisi ekonomi penerima bantuan mengalami perubahan, dampak 

yang dirasakan  terhadap keadaan ekonominya yaitu pendapatannya 

menurun kemudian juga berkurangnya daya beli masyarakat 

terhadap suatu barang. Selama masa pandemi ini kegiatan 
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perdagangan mengalami perbedaan yang sangat signifikan, dimana 

adanya PSBB dan PPKM yang bertujuan untuk mengurangi aktivitas 

masyarakat di luar rumah, sehingga berpengaruh terhadap konsumen 

yang melakukan transasksi. Ada yang omzet penjualannya menurun 

sampai 50%. Banyak UMKM terkena dampak karena berkurangnya 

jumlah konsumen, banyak usaha yang mengalami kerugian dan 

terpaksa harus tutup, contoh nya ibu zaiyyana berpendapat bahwa 

omset penjualan nya sangat  jauh menurun, Sebelum pandemi 

COVID-19 beliau bisa memperoleh penghasilan bersih dari 

berjualan nasi gorengan sebesar 200.000 –300 /hari sedangkan saat 

masa COVID-19 hanya bisa memperoleh pendapatan bersih sebesar 

60-100.000/hari  (Wawancara 07-12-2021). 

Hal ini selaras dengan pendapat Informan lain, saiful bahri 

menyatakan bahwa “beliau yang bekerja sebagai buruh bangunan 

terdampak dikarenakan selama pandemic banyak proyek terhenti 

atau ditunda, sehingga membuat pendapatan nya menurun 

(wawancara 07-12-2021). 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kondisi ekonomi penerima BLT Dana Desa di Desa Sibreh 

Keumudee sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 mengalami 

perbedaan. Sebelum terjadi COVID-19, penerima BLT Dana Desa 

berkesempatan lebih mudah dalam mencari pekerjaan karena tidak 

adanya batasan dalam kegiatan muamalah dan batasan berinteraksi, 

mereka selalu bekerja untuk dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Meskipun tidak memiliki pekerjaan tetap, tidak berpenghasilan 



 

84 

tinggi, dan terdata sebagai masyarakat miskin di desa, mereka 

memiliki kondisi ekonomi yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-

hari untuk kelangsungan hidup dari hasil kerjanya sendiri. Pada masa 

pandemi COVID-19 kondisi masyarakat berubah karena adanya 

kebiasaan baru yang harus diterima. Kondisi ekonomi penerima 

BLT Dana Desa yang dulunya mereka lebih mudah dalam 

mencukupi kebutuhan sehari-hari namun ketika adanya pandemi 

maka berubah menjadi sulit dalam mencukupi kebutuhan sehari-

hari. Hal itu dikarenakan adanya virus yang menyebar sehingga 

terjadi perubahan kegiatan muamalah, seperti kondisi masyarakat 

dan peraturan baru, pemberlakuan jam malam, penurunan 

penghasilan, kehilangan pekerjaan/mata pencaharian, dan sulitnya 

mendapat pekerjaan. Adanya pandemi COVID-19 juga memicu 

terjadinya kenaikan harga barang yang mengakibatkan masyarakat 

sulit untuk memajukan ekonominya sehingga mereka berharap 

mendapat cara lain yang dapat memperbaiki kondisi ekonomi.  

Dari penjelasan di atas selanjutnya peneliti menyimpulkan 

bahwa kondisi ekonomi penerima BLT Dana Desa di Desa Sibreh 

Keumudee sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 mengalami 

perbedaan yang dikarenakan adanya dampak dari pandemi COVID-

19. Dengan demikian, pandemi ini mempengaruhi kehidupan 

masyarakat sehingga mengakibatkan ada yang kehilangan pekerjaan 

dan terjadilah penurunan tingkat kesejahteran yang dirasakan oleh 

masyarakat.  
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4.4 Sistem Pengelolaan BLT-DD Di Desa Sibreh Keumudee 

BLT-DD adalah dana yang bersumber dari pemerintah pusat 

kemudian disalurkan  ke desa-desa untuk mengatasi berbagai 

permasalahan-permasalahan ekonomi dan pembangunan 

infrastruktur. Adapun sistem pengeloloaan dana desa di desa sibreh 

keumudee sudah sesuai dengan PERMENDES No 13 tahun 2020 

yang mana diawali dengan diadakannya musyawarah dusun, dimana 

warga desa dan perangkat desa mendiskusikan mengenai 

pengelolaan dan penggunaan dana desa dengan skala prioritas 

berdasarkan data dan informasi yang diberikan oleh petugas 

pendataan dan masyarakat melalui berbagai forum diskusi. Disana 

masyarakat desa merumuskan usulan program dan kegiatan yang 

diprioritaskan untuk didanai dengan dana desa, dan hasil 

musyawarah dusun akan dilanjutkan di tahap musyawarah desa. 

kemudian hasil musyawarah desa akan ditetapkan menjadi dokumen 

APBG (Anggaran Pendapatan Belanja Desa). Untuk lebih jelas nya 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini : 
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Gambar 4.7  

Alur Penyaluran BLT Dana Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pemerintah Desa Sibreh Keumudee 2021 

 

Semuanya prioritas penggunaan dana desa wajib 

dipublikasikan oleh aparatur desa kepada masyarakat melalui media 

yang dapat diakses oleh masyarakat, Sarana publikasi prioritas 

penggunaan dana desa dapat dilakukan melalui: 

1) Website desa 

2) Papan informasi desa 

3) Baliho atau Spanduk 

4) Media elektronik 

5) Media sosial 

6) Media cetak 

Anggaran untuk penanganan COVID-19 sendiri di tahun 

2021 di desa sibreh keumudee  dialokasikan ke bidang penanganan 
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COVID-19, pembagian masker serta penyerahan BLT untuk 

keluarga kurang mampu yang memenuhi persyaratan untuk 

menerima BLT tersebut yaitu tidak mampu bekerja lagi, udzur, dan 

mempunyai penyakit kronis dan tidak menerima bantuan lain yang 

serupa. 

Sistem pengelolaan BLT-dd di desa sibreh keumudee sudah 

sesuai dengan peraturan menteri Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal No 13 tahun 2020 tentang prioritas penggunaan dana desa 

tahun 2021, yaitu: 

1. Mengurangi dampak sosial dan ekonomi masyarakat 

yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 perlu 

melakukan adaptasi kebiasaaan baru 

2. Mengatasi ancaman terhadap sistem ekonomi negara dan 

stabilitas sistem keuangan dalam rangka penanganan 

pandemi virus corona (Covid19), termasuk dana desa. 

Berikut ini beberapa prioritas penggunaan dana desa 

berdasarkan apa yang diatur dalam PERMENDES No 13 tahun 

2020. Salah satu isi dari peraturan tersebut membahas tentang 

adaptasi dengan kebiasaan baru di desa, dengan mengutamakan 

penggunaan dana desa untuk adaptasi pada kebiasaan baru, termasuk 

Desa Aman dari paparan COVID-19, program aksi Desa Aman 

COVID-19 diantaranya termasuk implementasi serius adaptasi 

kebiasaan baru secara ketat, yaitu: 

1. Seluruh masyarakat harus memakai masker ketika 

berada di luar rumah  
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2. Terdapat tempat cuci tangan dengan menggunakan 

sabun dan air mengalir yang siap pakai di setiap tempat 

umum 

3. Harus menjaga jarak dalam setiap aktivitas dengan orang 

lain di ruang umum dan di dalam ruangan. 

Dan juga Transaksi relawan Desa lawan COVID-19 

menjadi relawan Desa aman COVID-19 dengan tugas 

relawan desa aman COVID-19 adalah: 

1. Melakukan sosialisasi tentang adaptasi kebiasaan baru di 

desa agar patau atau disiplin dalam menjalankan 

protokol kesehatan 

2. Melakukan penyemprotan disinfektan apabila 

diperlukan, menyediakan tempat cuci tangan hand 

sanitizer di tempat umum.  

Masyarakat juga terlibat dalam proses penyusunan dana desa 

di Desa Sibreh keumudee, tetapi terlibat secara tidak langsung, 

masyarakat dapat mengusul kepada kepala dusun semua usulan-

usulannya dan kemudian kepala dusun akan dibahas di 

MUSRENBANG.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

memiliki peran dalam penyusunan dana desa melalui para kepala 

dusun nya masing-masing. Adapun partisipasi masyarakat dalam 

penyusunan BLT untuk COVID-19 tidak ada, dikarenakan ini 

merupakan program dari pemerintah pusat untuk diselenggarakan di 
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setiap desa yang ada di Indonesia selama pandemi COVID-19 masih 

berlangsung.  

 

4.5 Faktor Pendukung dan Penghambat Penyaluran     

BLT-DD 

Berhasil atau tidaknya implementasi sebuah program akan 

ditentukan oleh banyak faktor. Dalam hal ini ada faktor pendukung 

dan faktor penghambat pada proses penyaluran dana BLT-DD di 

desa sibreh keumudee. 

4.5.1 Faktor Pendukung  

 Dalam proses penyaluran bantuan tunai langsung kepada 

masyarakat yang terdampak COVID-19 melalui program BLT-DD 

dapat berjalan dengan baik dan menjangkau masyarakat miskin atau 

kelompok penerima manfaat (KPM) dapat berjalan dengan baik 

dikarenakan dukungan dari pihak internal. Berdasarkan dari 

pernyataan-pernyataan yang telah di sampaikan oleh informan desa 

sibreh keumudee, dapat diketahui bahwa adanya data yang lengkap 

dan akurat tentang kondisi dan jumlah masyarakat miskin di desa 

tersebut sangat mendukung dalam proses peyaluran dana kemudian 

juga tersedianya sumber daya yang cukup, Berdasarkan hal-hal yang 

disampaikan oleh informan yang merupakan aparatur di Desa sibreh 

keumudee yang juga sebagai pelaksana penyaluran BLT-Dana Desa, 

diketahui bahwa tersedianya sumberdaya manusia dalam hal ini 

perangkat desa sebagai pelaksana kebijakan BLT-Dana Desa, serta 

adanya sumber daya finansial yakni anggaran  yang telah ditetapkan 
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yaitu sebesar 25 % dari anggaran dana desa yang diterima dari 

pemerintah pusat, hal ini menjadi faktor pendukung pada proses 

penyaluran BLT-DD 

 Selain itu, penyaluran Dana BLT Desa di Desa Sibreh 

Keumudee didukung oleh faktor eksternal yaitu adanya aturan yang 

jelas yang telah ditetapkan pemerintah sehingga prosedurnya tidak 

terlalu rumit. Berdasarkan laporan informan yang didukung dengan 

observasi di lokasi penelitian pada saat pencairan Dana Desa BLTD 

di desa Sibreh Kemudee dapat diketahui bahwa selain faktor 

pendukung pelaksanaan Dana Desa Kebijakan BLT-DD di Desa 

Sibreh Keumudee mencantumkan aturan yang jelas dalam tata tertib, 

tata cara dan persyaratan terkait Perizinan bagi penerima dana BLT 

Desa. Hal ini tentunya memudahkan pelaksanaan kebijakan oleh 

pihak-pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan 

tersebut. 

4.5.2 Faktor Penghambat 

 Adapun faktor penghambat dalam penyaluran BLT-DD 

kepada masyarakat miskin terdampak COVID-19 di Desa sibreh 

keumudee. Berdasarkan dari pernyataan yang disampaikan oleh para 

informan dan observasi adalah sebagai berikut : 

1. Minimnya implementasi peraturan kepala desa tentang daftar 

keluarga berhak penerima manfaat BLT-DD sehingga 

memperlambat diskusi desa untuk menentukan kelompok 

penerima manfaat KPM, karena ragu untuk melakukan 
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penetapan, sehingga mebutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan nya. 

2. Penyaluran BLT-DD yang tidak bisa disalurkan secara 

sekaligus harus di akumulasikan selama  beberapa bulan dan  

dibayarkan dalam satu waktu,  Yaitu selama tiga bulan 

sekali. 

3. Adanya aturan mengenai larangan atau penundaan 

penyaluran dana kepada masyarakat yang belum melakukan 

vaksinasi. 

Selain itu juga dipengaruhi oleh karakter masyarakat yang 

susah diatur. Dimana penerima manfaat beberapa tidak menaati 

prokes sehingga penyaluran BLT-DD berjalan kurang efektif 

dikarenakan tidak adanya penerapan protokol kesehatan saat proses 

penyaluran bantuan sosial tunai yang dilakukan di balai desa sibreh 

keumudee, Masyarakat yang datang yang tidak memakai masker dan 

tidak menjaga jarak. Kejadian tersebut bisa memunculkan klaster 

baru penyebaran pandemi COVID-19 diakrenakan kondisi penerima 

adalah usia rentan untuk terpapar COVID-19. Hal tersebut 

menmperlihatkan jika para petugas tidak melakukan pengawasan 

dengan baik.  

 

4.6 Efektifitas Dana BLT COVID-19 Bagi Masyarakat 

Penerima Manfaat 

Efektivitas adalah adanya suatu tujuan yang telah tercapai 

tepat pada sasarannya dengan adanya proses-proses kegiatan, Maka 
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dalam hal ini peneliti meneliti tentang efektivitas program BLT ini 

terhadap masyarakat yang menerima manfaat. Untuk hal tersebut 

peneliti mewawancarai pihak-pihak yang memiliki wewenang 

dalam pelaksanaan program tersebut yaitu di gampong sibreh 

keumudee. Pihak yang memiliki wewenang ini ditujukan kepada 

aparatur desa dan masyarakat. 

Dana Bantuan Langsung Tunai yang disalurkan oleh 

pemerintah pusat melalui dana desa sangat berguna bagi kehidupan 

sehari-hari masyarakat terutama dalam upaya memenuhi kebutuhan 

pokoknya dikarenakan pada masa pandemi COVID-19 banyak 

masyarakat yang tidak bisa bekerja dan kesulitan finansial nya, 

Walaupun dana yang diterima masyarakat hanya berjumlah Rp 

300.000 per tiga bulan sekali dalam satu tahap, akan tetapi sangat 

bermanfaat bagi masyarakat.  

Efektivitas suatu program dapat diukur dengan berbagai 

metode tergantung pada bagaimana program itu dievaluasi dan 

diinterpretasikan. Jika suatu program dan hasil usahanya tidak sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dikatakan program 

tersebut belum efektif dan begitu juga sebaliknya. Untuk mengukur 

efektivitas program ini, peneliti menggunakan beberapa indikator, 

yaitu : 

Berdasarkan teori efektivitas dan penelitian yang telah 

diuraikan di atas dapat diketahui bahwa efektivitas pelaksanaan 

program BLT Dana Desa di Desa Sibreh Keumudee selama 3 bulan 

telah tercapai pada beberapa dimensi kinerja terutama dari segi 
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waktu dan besaran Dana BLT yang menetapkan bahwa jenis bantuan 

ini akan disalurkan kepada masyarakat setiap 3 bulan sekali yang 

diatur dalam peraturan perundang-undangan Keputusan Menteri 

Sosial Republik Indonesia Nomor 54/HUK/2020 Tentang 

pelaksanaan bantuan sosial tunai dalam penanganan dampak Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19). Dengan demikian, Desa Sibreh 

Keumudee, sebagai salah satu desa pelaksana program BLT Dana 

Desa, telah menyalurkan 3 kali berawal dari bulan Mei, Juni dan Juli. 

Adapun tanggal penerimaan BLT-DD maka jika dilihat dari 

indikator ketepatan waktu, penyaluran BLT di desa sibreh keumudee 

dilakukan tepat waktu. Tidak ada penundaan sampai bulan 

selanjutnya.  

Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang diberikan oleh 

informan BLT Dana Desa di Desa Sibreh Keumudee, Aceh besar 

yang menyatakan bahwa:  Arif (petugas penyaluran) menyatakan 

“kalau untuk penyaluran dana BLT dikita sudah tepat waktu, 

Alhamdulillah belum pernah telat, seperti pada penyaluran yang 

dilakukan pada bulan april-juni.” Kemudian Ibu Zaiyyana 

(Penerima manfaat) menyatakan “ selama ini bantuan yang ibu 

terima pada tahap pertama dan kedua selalu tepat waktu, enggak 

ada kendala. Bantuan ini sangat bermanfaat dalam mencukupi 

kebutuhan ibu saat ini.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

waktu penyaluran BLT Dana Desa di Desa Sibreh Keumudee yang 

dilakukan pada tahap pertama dan kedua telah disalurkan sesuai 
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dengan ketentuan atau tepat waktu. Dari penjelasan di atas 

selanjutnya peneliti menyimpulkan bahwa BLT Dana Desa di Desa 

Sibreh Keumudee Aceh besar dapat dikatakan efektif dalam 

ketepatan waktu. 

Hal tersebut juga serupa dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Maun (2020) yang menyatakan bahwa berkaitan dengan 

ketepatan waktu menyalurkan BLT Dana Desa di Desa Talaitad 

sudah tepat waktu dan sesuai aturan mekanisme yang berlaku. 

Kemudian pada penetapan perhitungan biaya, pada indikator 

ini untuk penetapan nominal anggaran nya adalah sebesar 300.000/ 

KPM (kelompok penerima manfaat) ini sesuai dengan ketetapan, 

adapun jumlah anggaran disetiap desa berbeda-beda, berdasarkan 

dari penuturan skretaris desa untuk desa sibreh keumudee 

perhitungan anggaran nya adalah 300.000 dikali 3 / KPM = Rp 

900.000, dalam hal ini untuk nominal jumlah yang diberikan oleh 

pemerintah kepada masyarakat tergolong sedikit dan dapat 

disimpulkan bahwa jumlah anggaran bantuan nya tidak terlalu 

berpengaruh untuk kesejahteraan masyarakat. 

Sulaiman, salah satu penerima bantuan yang berprofesi 

sebagai bileu atau marbot meunasah saat ini beliau berusia 42 tahun 

dan menuturkan bahwa “dengan adanya dana BLT COVID-19 ini 

sangat membantu saya dan keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari seperti untuk membeli ikan, beras dan kebutuhan dasar 

lainnya dengan kondisi ditengah pandemi. Walaupun jumlah nya 

sedikit  saya sangat bersyukur atas bantuan tersebut. Adapun 
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harapannya terhadap dana BLT ini agar kedepannya lebih ditambah 

lagi jumlah dan jangka waktunya supaya masyarakat penerima 

bantuan dapat menjalani hidup yang lebih layak dan terbantu lagi 

daripada sebelumnya”. (Wawancara 07-12-2021). 

Pada indikator ketiga yaitu ketetapan dalam pengukuran 

yang berarti standar yang ditetapkan dalam menjalankan program, 

dalam hal ini desa sibreh keumude telah menerapkan standar 

berdasarkan acuan dari pusat seperti yang telah dijelaskan pada point 

4.4. 

Selanjutnya pada indikator keempat yang berupa ketepatan 

dalam menentukan pilihan, seperti pemilihan penerima manfaat, 

Ketepatan menentukan pilihan harus dilakukan agar dapat 

memberikan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam 

menentukan pilihan, aparatur desa terlebih dahulu mencari tau 

kondisi masyarakat nya sehingga dapat menentukan siapa saja yang 

layak menerima BLT Dana Desa. Dalam menentukan pilihan 

dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan 

pemerintah, antara lain proses pendataan, proses musyawarah dan 

verifikasi, proses validasi dan penetapan hasil pendataan. Munardi, 

Tuhapeut Desa Sibreh Keumudee mengatakan bahwa “dana BLT 

COVID-19 ini sangat berefek positif atau bermanfaat bagi para 

penerima nya yang masyarakat nya memang orang yang benar-

benar berhak atau layak untuk mendapatkan bantuan  tersebut 

seperti contohnya pak sulaiman, beliau hanya berprofesi sebagai 

bileu meunasah dan itu tidak di gaji, hanya memiliki pendapatan 
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dari sumbangan dermawan, selain itu juga bantuan ini ditujukan 

kepada masyarakat miskin yang sudah tidak bisa terlalu aktif untuk 

bekerja dikarenakan sakit yang di deritanya,” . 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pemberian bantuan langsung tunai kepada para penerima di Desa 

Sibreh Keumudee sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) No 40 tahun 2020 yang berbunyi “BLT Desa adalah 

pemberian uang tunai kepada keluarga miskin atau tidak mampu di 

Desa yang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi dampak 

ekonomi akibat adanya pandemi corona virus disease 2019, (PMK, 

2020).  

Indikator kelima yaitu ketepatan dalam menentukan tujuan, 

seperti yang telah dijelaskan pada teori-teori diatas bahwa tujuan 

dari pemberian bantuan langsung tunai merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam menanggulangi dampak COVID-

19 bagi masyarat miskin. Tujuan yang hendak dicapai yaitu dengan 

adanya bantuan ini diharapkan dapat mengurangi dampak sosial dan 

ekonomi masyarakat yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19, 

jika dilihat berdasarkan observasi lapangan maka dapat peniliti 

simpulkan berpengaruh dan sesuai dengan tujuan awal yang hendak 

dicapai, namun untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin 

tidak dapat tercapai atau tidak terlalu berpengaruh dimana bantuan 

ini hanya sebatas dukungan finansial yang bersifat sementara untuk 

bertahan hidup pada masa pandemi. 
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Indikator keenam, ketepatan sasaran yang bertujuan untuk 

mengetahui ketepatan pada penerima bantuan sesuai kriteria yang 

telah ditetapkan. Penerima BLT Dana Desa harus sesuai sasaran 

karena sasaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan program, 

seperti masyarakat miskin, pekerja rentan, dan yang hilang pekerjaan 

karena terdampak COVID-19. berdasarkan wawancara dari 

beberapa tuhapeut dan aparatur gampong sibreh keumudee untuk 

ketepatan sasran nya mereka menuturkan bahwa “Untuk BLT-DD di 

Desa desa sibreh keumudee berjalan tepat sasaran. Karena untuk 

memilih penerima itu dengan cara musyawarah desa dan dihadiri 

oleh tokoh masyarakat, RT,RW, dan di musyawarahkan di Balai 

Desa dan disepakati oleh desa semua orang yang terpilih dipastikan 

memang layak sesuai dengan acuan pemerintah dan pertimbangan 

kami semua, selain itu juga dalam proses penyaluran nya turut serta 

disaksikan oleh pihak kepolisian” (Wawancara 07-12-2021). 

Disamping pernyataan dari aparatur desa berbeda dengan 

temuan peneliti pada beberapa informan lainya yang mengatakan 

bahwa menurut mereka di desa tersebut masih ada yang tidak 

mendapatkan BLT-DD tersebut hal ini bertolak belakang dengan apa 

yang sudah di sampaikan oleh pihak desa, Namun berdasrkan fakta 

yang diperoleh di lapangan menunjukan bahwa sebagian masyarakat 

memiliki pandangan yang berbeda, walaupun sebelum proses 

penyaluran sudah terlebih dahulu dilakukan proses pendataan, 

penentuan sebagai penerima, akan tetapi apabila masih adanya 
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keluhan-keluhan dan pandangan warga terhadap ketidaktepatan 

penyaluran, maka hal tersebut harus ditinjau kembali. 

Beberapa penjelasan di atas merupakan bentuk analisa 

peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan para informan 

lapangan di Desa sibreh keumudee untuk memperoleh analisis 

perbandingan, maka penulis juga melakukan analisis terhadap hasil 

wawancara terhadap petugas yang mempunyai wewenang dan 

bertanggungjawab terhadap tapahan-tahapan proses pendataan 

hingga penyaluran BLT-DD kepada masyarakat. Dapat di garis 

bawahi berdasarkan hasil analisa adalah, antara keterangan warga 

masyarakat dan para petugas terdapat beberapa keterangan yang 

bertolak belakang. mungkin hal ini disebabkan oleh dua sudut 

pandangan yang berbeda antara aparatur dan penerima bantuan Atau 

memang dipengaruhi oleh hal-hal teknis. Maksudnya disisni 

masyarakat sudah memiliki pengalaman langsung dengan situasi dan 

keadaan sebenarnya di lapangan, sehingga informasi yang mereka 

katakan juga secara tidak langsung dapat diterima sebagai 

keterangan sesungguhnya (pasca penyaluran).  

Sedangkan keterangan dari aparatur sendiri lebih kepada 

penjelasan prosedur yang artinya tidak terlalu berhubungan dengan 

keadaan yang dirasakan oleh masyarakat selama ini, keterangan 

yang diungkapkan hanya sesuai dengan  prosedur yang berlaku, 

Selain itu juga alasan lain yang dapat menguatkan keterangan 

aparatur adalah tentang banyaknya kondisi masyarakat pada masa 

COVID-19. Contohnya adalah, masyarakat tidak hanya 
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mengharapkan BLT-DD semata. Akan tetapi ada juga bantuan lain 

seperti PKH dan BPNT yang juga telah tersalurkan secara serentak. 

Tabel 4.4  

Tingkat Efektivitas Program BLT-DD Terhadap  

Masyarakat Miskin 

Sumber : data diolah (2021) 

 Berdasarkan Tabel 4.4 bisa dilihat bahwa untuk tingkatan 

efektivitas pada penyaluran dana BLT-DD kepada masyarakat 

miskin di desa sibreh keumude termasuk pada kategori sedang yakni 

terpenuhinya 4 indikator dari total 6 indikator yang dipakai peneliti 

dalam menentukan sejauh mana tingkat efektivitas program tersebut. 

Tabel 4.5  

Persentase Efektivitas BLT-DD Terhadap Masyarakat Miskin 

Sumber : Data Di olah 2021 

No Jumlah indikator yang 

terpenuhi 

Tingkat Efektivitas  

1 6 Tinggi  - 

2 4 Sedang  ✓  

3 2 Rendah  - 

4 < 2 Sangat rendah - 

No Tanggapan Informan Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik 2 17 

2 Cukup Baik 6 50 

3 Baik 4 33 

4 Tidak Baik 0 0 

 Total 12 100% 
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Berdasrkan Tabel 4.5 tanggapan Informan terhadap peranan 

BLT-DD dalam upaya membantu Perekonomian masyarakat, 

dimana masyarakat yang menyatakan sangat baik berjumlah 2 orang 

atau sebesar 17%, baik 4 orang atau sebesar 33%, cukup baik 6 orang 

atau sebesar 50%, dan tidak ada informan yang menyatakan tidak 

baik. Dari alternative di Atas pada umumnya tanggapan masyarakat 

cukup baik terhadap pelaksanaan BLT. 

 

4.7 Penggunaan BLT-DD COVID-19 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

 Berdasarkan PERMENDES No 13 tahun 2020 tentang 

prioritas penggunaan BLT -DD disebutkan bahwa dana desa untuk 

COVID-19 terbagi menjadi dua yaitu dana untuk pencegahan 

terjadinya COVID-19 dan dana untuk mengatasi dampak ekonomi 

akibat COVID-19. Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang 

diberikan oleh Sekretaris Desa sibreh keumudee Bapak firdaus 

menyatakan “BLT ini diharapkan bisa membantu masyarakat di 

Lambhuk, terutama yang miskin apalagi mereka terdampak COVID-

19. BLT ini program dari pemerintah, harapannya kebutuhan 

sehari-hari masyarakat bisa cukup untuk makan dan minum.” 

(wawancara 07-12 2021). 

Merujuk dari Peraturan Menteri Desa No 13 Tahun 2020 

tersebut, penggunaan BLT-DD untuk penanganan COVID-19 di 

Desa Sibreh Keumudee sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan 

peraturan tersebut.  
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Dalam pandangan islam, berdasarkan prinsip dari maqashid 

syariah yang menjadi tujuan utama dalam ekonomi syariah yaitu 

guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), untuk 

menguji apakah BLT-dd untuk COVID-19 sudah sesuai apa tidak 

dengan prinsip islam, maka diperlukan perbandingan antara 

maqashid syariah dengan realita yang terjadi di lapangan. Lima 

maqashid syariah yang akan menjadi perbandingan dengan dana 

BLT-dd adalah sebagai berikut: 

1. Ad-dien  

Ad-dien merupakan salah satu maqashid syariah yang berarti 

Melindungi dan menjaga agama merupakan tujuan dari syariat Islam 

yang dilakukan dengan melaksanakan kewajiban 

keagamaan,penjagaan terhadap agama yang menekankan kepada 

telah terlaksanakannya rukun islam yang lima yaitu syahadat, sholat, 

puasa, zakat, dan haji. Berdasarkan data yang didapatkan dari 

informan adanya dana BLT –DD COVID-19 tidak terlalu 

berpengaruh terhadap maqashid syariah yang pertama yaitu hifdzud-

dien dikarenakan ada atau tidak adanya dana desa untuk COVID-19 

masyarakat Desa sibreh keumudee tetap dapat memenuhi maqashid 

syariah hifdzud-dien. 

2. An-Nafs  

An-Nafs merupakan maqashid syariah yang berarti 

penjagaan terhadap jiwa dan raga. Dengan adanya BLT-dd untuk 

COVID-19, masyarakat Desa sibreh keumude dapat memenuhi 

kebutuhan pangan nya sehingga mencegah terjadinya kondisi yang 



 

102 

mengancam seperti kelaparan yang akan berakibat fatal pada 

kesehatan masyarakat itu sendiri.  

Sabri (penerima manfaat) menuturkan “Alhamdulillah 

dengan adanya bantuan tunai sebesar Rp 900.000 per tiga bulan 

yang diberikan oleh pemerintah, dapat saya gunakan untuk 

mencukupi kebutuhan  makanan sehari-hari. Selain itu  juga saya 

gunakan untuk keperluan pengobatan rawat jalan penyakit yang 

saya alami saat ini, dengan adanya bantuan ini setidaknya dapat 

menjadi jalan keluar bagi saya dalam menghadapi kesulitan pada 

masa wabah covid ini. (Wawancara 07-12-2021). 

yufazir (penerima manfaat) menuturkan “iya sangat-sangat 

membantu dek, tidak ada COVID-19 saja saya sangat susah 

mendapatkan penghasilan dari hasil narek becak dikarenakan 

penumpang sepi apalagi semenjak munculnya COVID-19 dimana 

orang-orang dibatasi mobilitas aktivitas nya, alhamdulillah dengan 

adanya bantuan ini saya senang dan tertolong.  

Dengan adanya BLT-DD memberikan dampak positif pada 

ekonomi dan sosial masyarakat dikarenakan mereka dapat 

mencukupi kebutuhan pokok sehingga dalam menjaga jiwa manusia 

berarti menjaga hak untuk hidup secara baik, terhormat, dan 

termotivasi untuk selalu berikhtiar atau usaha.  

3. Al-Aql 

Al-aql merupakan bagian dari maqashid syariah yang berarti 

penjagaan terhadap akal pikiran. BLT- Dana desa untuk COVID-19 

berpengaruh terhadap hifdzul-aql. Dikarenakan BLT-DD untuk 
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COVID-19 dapat membuat seseorang mengonsumsi makanan yang 

layak sehingga terhindar dari berbagai makanan yang dapat 

menyebabkan seseorang terganggu pikirannya, kemudian juga akses 

terhadap pendidikan selama masa pandemic COVID-19 yang 

dilakukan secara online dan membutuhkan fasilitas tambahan seperti 

perangkat elektronik. 

Maimunah (penerima manfaat) menuturkan “sangat 

membantu nak, sebab saya secara pribadi memang  sudah tidak 

memiliki penghasilan dan pekerjaan tetap, palingan hanya pergi ke 

sawah apabila ada yang membutuhkan, dengan adanya BLT-DD ini, 

sangat membantu dalam meringankan beban saya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari seperti untuk beli ikan walapun tidak selalu. 

Rosmawati (penerima manfaat) menuturkan “semenjak 

adanya pandemi COVID-19 memang saya sedikit kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan saya sehari-hari dibandingkan kondisi 

sebelum adanya COVID-19 dikarenakan saya ini seorang janda dan 

tidak ada pemasukan sama sekali, palingan ada kalau dikasih sama 

anak saya yang sudah bekerja, sedangkan untuk saat ini anak saya 

yang bekerja sedang kesulitan juga, oleh karena itu syukurlah ada 

sedikit bantuan BLT-dd ini dapat saya pergunakan untuk kebutuhan 

dapur dan juga untuk membeli paket internet buat anak saya yang 

masih SMP”. 

4. An-nasb 

An-nasb merupakan maqashid syariah yang berarti 

penjagaan terhadap keturunan. Dalam hal ini BLT-DD berpengaruh 



 

104 

pada indikator hifdzun-nasb yaitu pada kewajiban seorang kepala 

keluarga dalam mencukupi kebutuhan hidup keluarganya karena 

keturunan akan menjadi penerus dalam kehidupan. Dengan begitu 

kepala keluarga merasa terbantu dalam mencukupi kebutuhan pokok 

untuk kelangsungan keturunannya. Hal ini selaras dengan penuturan 

pak saiful bahri yang menuturkan “dengan adanya bantuan ini saya 

terbantu untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya minimal untuk 

keperluan anak dan jajan mereka,, walaupun jumlahnya sedikit 

namun saya bersyukur. (Wawancara 14-12-2021). 

5. Al-maal 

Al-maal merupakan maqashid syariah yang berarti 

penjagaan terhadap harta. Dengan adanya BLT-DD untuk COVID-

19, masyarakat desa Sibreh Keumudee dapat memenuhi penjagaan 

terhadap harta kerena dengan adanya dana tersebut masyarakat tidak 

melakukan tindakan merugikan orang lain seperti pencurian harta, 

dan lain-lain.  

Firdaus (aparatur desa) menuturkan “ sejauh ini dengan 

adanya BLT ini dapat mengantisipasi hal-hal yang dapat merugikan 

materil seperti keadaan masyarakat yg terpaksa menjual harta-

benda untuk memenuhi kebutuhan nya dan juga hal-hal yang dapat 

merugikan orang lain”. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan para perangkat desa 

dan penerima bantuan, hampir semuanya menyatakan bahwa dana 

BLT-DD untuk COVID-19 sangat bermanfaat bagi masyarakat 

miskin pada masa pandemi COVID-19 . Dengan adanya BLT-DD 
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masyarakat miskin dapat tertolong dan bertahan terhadap kehidupan 

ekonominya dan sosial masyarakat dapat terjaga pada masa 

pandemi. Hal itu ditandai dengan pengakuan masyarakat yang 

menyatakan bahwa BLT Dana Desa membantu mereka dalam 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan prinsip 

islam yang disebutkan dalam maqasid syariah yaitu terpenuhi nya 

hifdzul mall atau penjagaan terhadap harta yang mana dengan 

adanya bantuan tersebut dapat mencegah tindakan yang dapat 

merugikan materi KPM dan orang lain. Kemudian juga dengan 

adanya bantuan dana COVID-19 masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan pangan dan sandang nya. dengan adanya BLT-dd untuk 

COVID-19 ini, masyarakat juga dapat memenuhi hifdzun-nasb atau 

penjagaan keturunan. Serta dengan adanya BLT-DD untuk COVID-

19 ini masyarakat dapat memenuhi maqashid syariah bagian hifdzul-

aql atau penjagaan terhadap jiwa raga karena dana yang dialokasikan 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengonsumsi makanan 

yang sehat dan tidak membahayakan tubuh. Namun untuk indikator 

yang pertama yaitu penjagaan terhadap agama dana BLT-DD tidak 

terlalu berpengaruh.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kondisi ekonomi penerima BLT Dana Desa di Desa Sibreh 

Keumudee Kecamatan Sukamakmur, Aceh Besar sebelum 

pandemi COVID-19 mereka selalu bekerja untuk dapat 

mencukupi kebutuhan pokoknya. Meskipun tidak memiliki 

pekerjaan tetap, tidak berpenghasilan tinggi, dan terdata 

sebagai masyarakat miskin di desa, mereka memiliki kondisi 

ekonomi yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari untuk 

kelangsungan hidupnya. Saat masa pandemi COVID-19 

kondisi ekonomi penerima BLT Dana Desa mengalami 

perubahan dimana mereka sulit dalam mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Hal itu dikarenakan terjadinya perubahan dan 

pembatasan sosial sehingga aktivitas ekonomi berubah 

sehingga berpengaruh terhadap kehidupan mereka, seperti 

penurunan penghasilan, hilangnya pekerjaan karena terkena 

phk, dan sulitnya mendapat pekerjaan.  

2. Mekanisme penyaluran BLT Dana Desa di Desa Sibreh 

Keumudee Kecamatan Sukamakmur Aceh Besar dilakukan 

secara tunai setiap 3 bulan sekali di ruang aula kantor desa 

atau meunasah. Penyaluran dilakukan secara 3 

tahap/gelombang dengan jumlah penerima yang berbeda 
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atau berfluktuasi, terhitung sejak April 2020 sampai dengan 

Desember 2020. Dalam menyalurkan bantuan, panitia 

memperhatikan nilai-nilai keadilan yang sesuai dengan 

ketentuan syariat namun berdasarkan hasil penelitian juga 

terdapat indikator-indikator yang tidak terpenuhi seperti 

indikator ketepatan perhitungan biaya, dimana besaran dana 

yang diberikan tidak relevan dengan pengeluaran masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan nya, kemudian indikator 

ketepatan tujuan dimana tujuan dalam meningkatkan 

kesejahterann masyarakat miskin belum dapat tercapai 

sehingga tingkat efektivitas nya terhadap kesejahteraan 

masyarakat miskin masuk pada kategori sedang. 

3. BLT Dana Desa dalam Perspektif Islam yaitu maqashid 

syari’ah berupa terpenuhinya hifdzul-maal atau penjagaan 

terhadap harta yang dapat menimbulkan kerugian dalam hal 

materi, kemudian juga terpenuhinya indikator hifdzun-nas 

penjagaan terhadap jiwa, dengan adanya bantuan dana untuk 

COVID-19 masyarakat dapat menggunakannya untuk 

berbelanja berbagai kebutuhan sandang dan  pangan yang 

layak, kemudian akses terhadap kesehatan dengan 

menggunakan uang dari bantuan dana tersebut. dan dengan 

adanya alokasi dana bantuan COVID-19 ini masyarakat juga 

dapat memenuhi al-aql atau penjagaan terhadap akal seperti 

akses terhadap pendidikan, secara keseluruhan dengan 

menggunakan teori indikator maqashid syariah program 
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BLT-DD sangat bermanfaat dan juga sesuai dengan tujuan  

prinsip islam, walaupun salah satu indikator yaitu al-dien 

tidak terlalu berpengaruh secara langsung, namun kelima 

indikator tersebut tidak bisa dipisahkan atau saling berkaitan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat 

disampaikan oleh peneliti antara lain sebagai berikut ini: 

1. Kepada masyarakat diharapkan selalu berusaha untuk 

dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari meskipun di 

tengah kondisi pandemi COVID-19. Kemudian juga 

penerima manfaat diharapkan dapat menggunakan dana 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT Dana Desa) 

yang diberikan oleh pemerintah dapat dipergunakan 

dengan sebaik-baiknya agar terbantu dalam mencukupi 

kebutuhan sehari-hari.  

2. Kepada pemerintah Indonesia dan pemerintah Aceh 

khususnya diharapkan lebih memperhatikan lagi kondisi 

masyarakat di saat masa pandemi COVID-19 karena 

banyak masyarakat mengalami penurunan penghasilan, 

dan ada yang kehilangan pekerjaan karena Pemutusan 

Hubungan Kerja (di PHK) sehingga berpotensi 

meningkatkan jumlah masyarakat miskin. Dengan 

demikian, pemerintah perlu menyiapkan kebijakan-
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kebijakan ataupun program yang dapat menanggulangi 

masalah tersebut serta meninjau kembali nominal 

anggaran bangtuan tersebut. Kemudian juga bagi 

Pemerintah Desa Sibreh Keumudee, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sejauh mana 

efektivitas BLT-DD untuk COVID-19 yang dirasakan 

oleh masyarakat dan mengevaluai para penerima bantuan 

langsung tunai (BLT) apabila para penerima nantinya 

sudah tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan 

sudah dapat mendapatkan sumber ekonomi lain sehingga 

dikategorikan sebagai masyarakat mampu, maka 

sebaiknya digantikan oleh penerima lainnya yang lebih 

berhak.  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini sehingga dapat mengkaji 

lebih lanjut mengenai indikator efektivitas suatu program 

dan kemaslahatannya, dan diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada skripsi ini. 
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Pedoman Wawancara Efektivitas Dana Bantuan Langsung 

Tunai Terhadap Kesejahteraan  Masyarakat Miskin Yang 

Terdampak COVID-19 Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam di desa Sibreh Keumudee 

 

A. Daftar Wawancara 

Pertanyaan untuk penerima Dana BLT-DD 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu sebagai masyarakat yang 

terdampak khususnya di bidang ekonomi dengan adanya 

pandemi COVID-19 dan kebijakan PPKM ? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan bapak/ibu setelah adanya 

pandemi COVID-19 ? 

3. Berapa banyak perubahan jumlah pendapatan bapak/ibu 

saat masa pandemi COVID-19 ? 

4. Apakah selama masa pandemi COVID-19 bapak/ibu 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari ? 

5. Bagaimana pendapat keluarga bapak/ibu dengan adanya 

BLT-DD di masa wabah pandemi COVID-19 ini ? 

6. Apakah jumlah bantuan yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari bapak/ibu? 

7. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang maraknya bantuan 

sosial yang salah sasaran ? 

8. Apakah ada orang lain (tetangga) yang menurut bapak/ibu 

lebih layak mendapat bantuan BLT-DD daripada keluarga 

bapak/ibu sendiri? Jika ada, apa alasannya? Jika tidak ada, 

bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap keluarga di luar 

sana yang mengalami kasus seperti itu? 
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9. Sejauh mana efektivitas dan dampak yang bapak/ibu 

rasakan dengan adanya program BLT-DD baik sebelum 

dan setelah menerima dana tersebut 

 

Pertanyaan untuk aparatur desa / petugas penyaluran 

dana BLT 

1. Bagaimana sistem atau mekanisme yang bapak/ibu 

terapkan dalam proses penyaluran dana BLT ? 

2. Sejauh ini apa saja hambatan-hambatan yang dialami 

oleh bapak/ibu sebagai petugas penyaluran dana BLT ? 

3. Sejauh mana tingkat ketepatan sasaran yang dapat 

dijamin oleh bapak/ibu, dari realisasi  penyaluran BLT-

DD yang telah dilakukan ? 

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika di lapangan masih 

ditemukan banyak keluarga terdampak COVID-19 dan 

lemah secara ekonomi yang seharusnya layak menerima 

namun malah tidak mendapatkan bantuan ? 

5. Sejauh mana efektivitas mekanisme penyaluran BLT-DD 

kepada keluarga penerima di lapangan ? 

 

Pertanyaan untuk Akademisi 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap pemerintah 

mengenai program BLT yang ditujukan untuk mengatasi 

masalah masyarakat yang kesulitan ekonomi (miskin) ? 

2. Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan dari 

Program BLT yang dibuat oleh pemerintah dalam 
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menyikapi persoalan ekonomi pada masa COVID-19 ? 

3. Bagaimana tanggapan anda terkait masyarakat miskin 

yang terdampak pandemi COVID-19 dan juga PPKM, apa 

yang seharusnya dapat dilakukan oleh masyarakat 

tersebut ? 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap permasalahan BLT 

seperti ketidaktepatan penyaluran  dana tersebut atau salah 

sasaran dan apa saran anda agar hal yang demikian dapat 

tehindari. 

5. Menurut anda jika terjadi seperti pada point diatas, apakah 

program BLT yang di gagaskan oleh pemerintah sejauh ini 

masih dapat dijalankan atau diterapkan ? 
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Beberapa Dokumentasi Kegiatan wawancara dengan 

Informan 
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